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ABSTRAK

Nama :Cici Amalia B. Sasada
Nim :21.1.05.0018

Judul Skripsi :Penggunaan Media Boneka Tangan Dalam Menigkatkan Minat
Belajar Anak Di TK Negeri 3 Bangkurung

Skripsi ini membahas tentang "Penggunaan Media Boneka Tangan dalam
Menigkatkan Minat Belajar Anak di TK Negeri 3 Bangkurung Kabupaten Banggai
Laut” Penelitian ini berdasarkan dari rumusan masalah yaitu: Apakah penggunaan
boneka tangan dapat menigkatakan minat belajar anak di TK Negri 3 Bangkurung
Kabupaten Banggai Laut.

Penelitian ini mengunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) teknik
pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi dan wawancara. Teknik analisis
melalui lembar observasi pada siklus I dan siklus 11 setelah data terkumpul, lalu di
analisa secara kualitatif dan kuantitatif untuk mengetahui tentang ada tidaknya

peningkatan minat belajar anak melalui penggunaan media boneka tangan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa minat belajar anak meningkat setelah
menggunakan media boneka tangan. Pada saat dilakukan observasi pra tindakan,
presentase minat belajar anak sebesar 16,67%, kemudian belum peningkatan pada
siklus I tindakan | 16,67%, kemudian mulai meningkat pada siklus I tindakan 11
25%. Dan pada pelaksaan siklus Il juga mengalami peningkatan 41,67% dan
kemudian terjadi peningkatan yang sangat baik pada siklus 11 tindakan 11 83,33%.

Implikasi penelitian ini disarankan kepada guru diharapkan lebih kreatif
dalam membuat dan memanfaatkan media boneka tangan sebagai alat bantu

pembelajaran.

Xiii



BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak usia dini merupakan anak yang rentang usia dari 0 hingga 6 tahun
pada masa ini anak usia dini sedang dalam proses pertumbuhan dan perekembangan
yang sangat pesat sehingga sering disebut dengan masa keemasan atau disebut
golden age, pada masa ini anak merupakan periode kritis dalam perkembangan
fisik, kognitif, emosional, dan sosial mereka. Pada tahap ini, anak-anak mengalami
pertumbuhan yang sangat pesat dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, sehingga
mereka cenderung aktif menjelajahi lingkungan sekitar. Pendidikan anak usia dini
(PAUD) menjadi sangat penting karena dapat memberikan stimulasi yang tepat
untuk mendukung perkembangan optimal mereka. Melalui berbagai aktivitas
bermain dan belajar, anak-anak tidak hanya mengembangkan keterampilan dasar,
tetapi juga membangun fondasi untuk pembelajaran di masa depan, serta
membentuk karakter dan nilai-nilai yang akan membimbing mereka dalam
kehidupan.

Anak wusia dini adalah individu yang mengalami pertumbuhan dan
perkembangan pesat, sehingga sering disebut sebagai "golden age" atau usia emas.
Fase ini memiliki karakteristik unik secara fisik, psikis, dan sosial, serta merupakan
masa yang sangat berharga untuk perkembangan anak. Penelitian neurologi

menunjukkan bahwa 50% kecerdasan anak terbentuk dalam empat tahun pertama



kehidupan, dengan perkembangan otak mencapai 80% pada usia 8 tahun dan 100%
pada usia 18 tahun.!

Pernyataan di atas mencerminkan pentingnya masa awal kehidupan dalam
membentuk kemampuan kognitif individu, Pernyataan tersebut menekankan betapa
pentingnya masa awal kehidupan dalam membentuk kecerdasan anak. Dengan
memahami bahwa 50% kecerdasan terbentuk dalam empat tahun pertama, orang
tua dan pendidik dapat lebih fokus memberikan stimulasi yang sesuai untuk
mendukung perkembangan otak yang optimal. Oleh karena itu, investasi dalam
pendidikan dan lingkungan yang mendukung selama masa-masa kritis ini dapat
memiliki dampak jangka panjang pada kemampuan kognitif dan emosional anak di
masa depan. Stimulasi lingkungan yang baik selama periode kritis ini sangat
penting. Anak-anak yang mendapatkan rangsangan positif dari orang tua, pendidik,
dan lingkungan sosial cenderung memiliki perkembangan otak yang lebih baik.
Sebaliknya, kurangnya stimulasi dapat menghambat perkembangan kognitif
mereka.

Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional Bab I,
pasal 1, Butir 14 dinyatakan bahwa:

“Pendidikan anak usia dini adalah suatu Upaya pembinaan yang ditunjuk
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan

melalui pemberian rangsangan pendidkan rangsangan Pendidikan untuk

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan Rohani agar anak

memiliki kesiapan dalam memasuki Pendidikan lebih lanjut”.?

! Aldi Maulana, “Bermain Ludo King Untuk Meningkatkan Kemampuan Sosial Anak Usia
Dini” (Jurnal Pendidikan: Early Childhood, 2018) 2, No 2, Diakses pada 25 Agustus 2024,
https://journal.umtas.ac.id/index.php/EARLY CHILDHOOD/article/view/285

2 Undang-Undang Sisdiknas, “Peraturan Pemerintah Tentang Tentang Pendidikan Anak
Usia Dini” Pendidikan, no 20 (2003): 1 ayat 14.


https://journal.umtas.ac.id/index.php/EARLYCHILDHOOD/article/view/285

Dari pernyataaan di atas anak usia dini merupakan anak yang berumur 0-6
tahun. Dimana pada umur inilah anak mengalami proses pertumbuhan dan
perkembangan yang bersifat unik. Di umur ini anak memiliki rasa ingin tahu yang
tinggi dengan berbagai hal yang ia ketahui. Dan dimasa inilah fase yang sangat
penting dalam pembentukan karakter dan kemampuan anak usia dini, aspek yang
perlu diperhatikan dalam Pendidikan anak usia dini adalah bagaimana cara menarik
perhatian dan menjaga minat belajar anak usia dini.

Untuk menigkatkan minat belajar anak usia dini sebaiknya guru
menyiapkan media yang menarik sehingga dapat membuat anak usia dini tertarik,
salah satu media yang yang menarik dan efektif adalah media boneka tangan, media
boneka tangan merupakan alat bantu pembelajaran untuk menyampaikan pesan,
cerita, dan konsep dengan cara interktif dan menyenagkan.

Menurut Kurniawan, penggunaan media boneka tangan dalam pembelajaran
dapat memberikan pengalaman belajar yang berbeda bagi anak usia dini.?

Melalui interaksi dengan boneka tangan, di dalam pembelajaran dapat
menciptakan suasana yang lebih hidup, memotivasi anak usia dini untuk lebih aktif
berpartisipasi, serta merangsang kreatifitas dan imajinasi anak. Melalui interaksi
dengan boneka tangan anak usia dini dapat belajar dengan cara yang tidak monoton,
sehingga mereka lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar, boneka tangan juga
dapat menyederhanakan materi pembelajaran yang kompleks menjadikannya lebih

mudah dipahami oleh anak usia dini.

3 Kurniawan. "Penggunaan Media Boneka Tangan dalam Pembelajaran Anak Usia Dini"
Jurnal Pendidikan Anak, (2018). 45-56



Berdasarkan hasil observasi awal di TK Negeri 3 Bangkurung Kabupaten
Banggai laut, penulis melihat bahwa kurangnya pemahaman guru tentang
penggunaan media boneka tangan, karena tidak memiliki pengetahuan atau
pelatihan yang cukup dan kuranya dukungan dari pihak sekolah atau pelatihan yang
tidak memadai membuat pendidik kurang memahami cara menggunakan media
boneka tangan, maka dari itu pendidik tidak melaksanakan penggunaaan media
boneka tangan di saat pembelajaran. Sekolah tersebut sudah menerapkan
penggunaan media boneka tangan setiap tahun dan biasanya dilaksanakan 2 kali
persemester.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk
mengangkat judul “Penggunaan Media Boneka Tangan Dalam Menigkatkan Minat
Belajar Anak Di TK Negri 3 Bangkurung Kabupaten Banggai Laut”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada penelitian ini
yaitu:

Apakah penggunaan boneka tangan dapat menigkatkan minat belajar anak di
TK Negri 3 Bangkurung Kabupaten Banggai Laut?
C. Tujuan dan Manfaat

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam
penelitian ini adalah:

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana penggunaan boneka tangan dapat menigkatkan

minat belajar anak di TK Negeri 3 Bangkurung Kabupaten Banggai Laut.



2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat memberi manfaat:

a. Secara Teoritis, Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemikiran
keilmuan dan mengembangkan wawasan dalam perkembangan ilmu
Pendidikan Islam anak usia dini khususnya tentang mengajarkan anak tentang
kisah nabi. dan diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk peneliti-
peneliti lain yang akan melakukan penelitian serupa di masa yang akan datang.

b. Secara Praktis

1) Bagi Tenaga Pendidik

Penelitian ini dapat memberikan tenaga pendidik keterampilan baru dalam
menggunakan media interaktif seperti boneka tangan untuk mengajarkan kisah
Nabi Yunus dan ikan hiu. Hal ini dapat meningkatkan keterampilan mengajar
mereka dan membuat proses belajar lebih menarik bagi anak usia dini.

2) Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan untuk manambah wawasan serta
meningkatkan kualitas sebagai tenaga profesional dalam bidang Pendidikan.

D. Penegasan Istilah

Supaya tidak terjadi pemahaman yang keliru dalam judul ini, maka penulis
memberikan pengertiannya, menjelaskan istilah mengenai beberapa kata yang
dianggap belum dipahami dalam skripsi ini, baik pengertian bahasa, istilah atau
pendapat para ahli, untuk mengetahui lebih jelas maka dapat diperhatikan sebagai

berikut:



1. Penggunaan

Dalam Kamus Bahasa Indonesia penggunaan diartikan sebagai proses,
cara perbuatan memakai sesuatu, pemakaian. Penggunaan sebagai aktifitas
memakai sesuatu berupa barang dan jasa. Pembeli dan pemakai yang dapat disebut
pula sebagai konsumen barang dan jasa. Dalam penelitian ini penggunaan adalah
pemakaian pada barang yang bisa menunjang proses pembelajaran agar menjadi
lebih mudah.*

2. Media Boneka Tangan
Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk dari kata
medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar.’

Sedangkan boneka berasal dari bahasa Portugis yaitu boneka yang berarti
mainan yang mempunyai bentuk macam-macam seperti bentuk manusia, kartun,
tokoh fiksi hewan, tumbuhan, dan benda lain. Disebut boneka tangan karena cara
memainkannya pun satu tangan kita hanya dapat memainkan satu boneka, dan
boneka ini hanya terdiri dari kepala dan dua tangan saja. Sedangkan bagian badan
dan kakinya hanya merupakan baju yang menutup lengan orang yang

memainkannya.®

4 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 2002:852, diakses tanggal 24 Januari 2025.
https://kbbi.web.id/guna

5 Arief S. Sadirman, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatannya
(cet, 15; Jakarta: Raja walipers, 2011), 6.

®Nurazila sari, arbi, “Pengaruh Metode Bercerita Menggunakan Boneka Tangan Terhadap
Perkembangan Bahasa Anak TK-IT Ibu Harapan Bengkalis”, Jurnal: of Islamic Early Childhood
Education, No.



Bahwasanya media adalah alat perantara dalam komunikasi, sedangkan
boneka ialah mainan yang digunakan sebagai media pembelajaran, dengan boneka
tangan memudahkan interaksi dalam proses belajar.

3. Minat Belajar

Menurut Slameto bahwa minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.’

Menurut Getzel dalam Kunandar, minat adalah suatu disposisi yang
terorganisir melalui pengalaman yang mendorong seseorang untuk memperoleh
objek khusus, aktivitas, pemahaman, dan keterampilan untuk tujuan perhatian atau
pencapaian.®

Dari pernyataan di atas dapat di simpulkan bahwa minat belajar
Menurut Slameto, minat merupakan rasa suka yang tidak dipengaruhi oleh
dorongan eksternal. Sementara itu, Getzel menekankan bahwa minat adalah
disposisi yang terorganisir melalui pengalaman, yang mendorong individu untuk
mengejar pemahaman, keterampilan, dan pencapaian dalam aktivitas tertentu.
Secara keseluruhan, kedua definisi ini menunjukkan bahwa minat belajar berfungsi
sebagai pendorong intrinsik yang memotivasi individu untuk terlibat aktif dalam

proses pembelajaran dan mencapai tujuan pendidikan.’

7 Slameto. Belajar dan Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi. (Jakarta: Rineka Cipta. 2015)
180
8 Kunandar., Guru Profesional. (cet. VIII, Jakarta: Rajawali Pers.2014) 75.

 Kunandar, Guru Profesional, 75.



E. Garis-garis Besar Isi
Sistematika isi skripsi penelitian ini memuat suatu kerangka pemikiran
yang akan dituangkan dalam tiga bab yang disusun secara sistematis. Untuk
mempermudah pembaca tentang pembahasan dalam skripsi penelitian ini, maka
penulis menganalisa secara garis besar menurut ketentuan yang ada dalam
komposisi skripsi penelitian ini. oleh karena itu, garis besar pembahasan ini
berupaya menjelaskan seluruh hal-hal yang di dalam materi pembahasan tersebut

antara lain, sebagai berikut:

Bab I pendahuluan meliputi: tentang latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, penegasan istilah dan garis-garis besar isi.

Bab II kajian Pustaka: menguraikan tentang penelitian terdahulu, media
boneka tangan, minat belajar anak.

Bab III metodologi penelitian: Pendekatan dan Desain Penelitian Lokasi
Penelitian, Subjek Penelitian, Teknik dan Instrument Pengumpulan Data Teknik
Analisis data Indikator Keberhasilan

Bab IV mengemukakan tentang hasil penelitian yang merupakan hasil atau
jawaban dari rumusan masalah yakni apakah penggunaan boneka dapat
menigkatkan minat belajar anak di TK Negeri 3 bangkurung kabupaten banggai
laut, dan apakah keterampilan berbahasa anak meningkat melalui penggunaan
media boneka tangan.

Bab V merupakan penutup yang memuat tentang kesimpulan isi

pembahasan dari bab ke bab. Dari pengambilan kesimpulan tersebut maka itu dapat



diketahui makna-makna yang terkandung dalam setiap bab pembahasan, dalam
penjelasan akhir skripsi ini dikemukakan beberapa implikasi penelitian yang
bertujuan guna memberikan jawaban mengenai penggunaan medi boneka tangan
dalam menigkatkan minat belajar anak di TK Negeri 3 bangkurung kabupaten
banggai laut, Untuk lebih ditingkatkan dengan baik kreatifitas seorang pendidik

dalam proses kesiapan untuk melakukan suatu pembelajaran.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian-penelitian terdahulu yang digunakan sebagai bahan referensi

dalam penelitian ini antara lain:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Rosdiana Ramli (2021) dengan judul “Upaya
Meningkatkan Keterampilan Berbicara Dengan Menggunakan Media Boneka
Tangan Pada Kelompok B di Taman Kanak-Kanak Siolah Kasih Ibu Batupannu
Kecamatan Mamuju”. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa sudah 90%
informan memahami maksud dari upaya yang dilakukan dalam meningkatkan
keterampilan berbicara menggunakan boneka tangan. Upaya-upaya yang
dilakukan pendidik atau guru dalam keterampilan berbicara menggunakan
boneka tangan diantaranya yaitu guru bercerita menggunakan media boneka
tangan dengan melakukan beberapa hal yaitu (menkomunikasikan tujuan dan
tema, mengatur tempat duduk pembukaan kegiatan pengembangan cerita,
bercerita dengan intonasi dan mimic wajah dan penutup cerita), guru
mengelompokkan anak, anak-anak mengulang Kembali yang telah
disampaikan guru dan guru memberikan motifasi reward.!

Penelitian yang dilakukan oleh Hawania’ Amaruddin (2020) dengan judul
“Penggunaan Media Boneka Tangan dalam Meningkatakan Kreatifitas Anak di

Paud IT Mandiri Palu” Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Hasil

'Rosdiana Ramli, “Upaya Meningkatkan Keterampilan Berbicara Dengan Menggunakan

Media Boneka Tangan Pada Kelompok B Di Taman Kanak-Kanak Siolah Kasih Ibu Batupannu
Kecamatan Mamuju ” (Skripsi Diterbitkan, Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini Institut
Agama Islam Negri Parepare, 2021) 72

10
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penelitian ini menunjukkan bahwa Pengunaan Media Boneka Tangan Dalam
Meningkatkan Kreativitas Anak Di PAUD IT Mandiri Palu. Dalam persiapan
guru harus melakukan 2 tahap sebelum pembelajaran yaitu: perencanaan dan
pelaksanaan, serta beberapa penjelasan dari media boneka tangan didalam
sekolah, guru juga menyediakan media boneka tangan yang terbuat dari
lidi,kardus dan gambar sehingga menghasilkan boneka tempel yang siap untuk
di gunakan pada bahan belajar mengajar dikelas. guru juga mengajar dan
membimbing anak sehingga proses belajar bisa berjalan dengan baik.?

3. Penelitian yang dilakukan oleh Umi Layyinatush Shifah (2022) dengan judul
“Upaya Meningkatakan Kecerdasan Spritual Anak Melalui Metode Bercerita
dengan menggunakan media boneka tangan Pada Anak Pada Anak Kelompok
A Di Tk Pgri Iv/89 Ngaliyan Semarang” penelitian ini menunjukkan bahwa
Pada Siklus I menunjukkan bahwa ketuntasan siswa dalam belajar hanya 57%
yaitu dengan 6 anak memiliki kriteria baik dan 4 anak dengan kriteria cukup.
Kemudian pada siklus II meningkat menjadi 80% dengan 7 anak mencapai
kriteria memuaskan dan 3 anak mencapai kriteria baik dengan peningkatan
mencapai 23% dari siklus sebelumnya. Secara garis besar pelaksanaan
pembelajaran telah sesuai dengan harapan peneliti, dimana proses
pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dan tercipta suasana belajar yang
kondusif. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa melalui metode

cerita menggunakan media boneka tangan ini dapat meningkatkan kecerdasan

’Hawania’ Amaruddin, “Penggunaak Media Boneka Tangan Dalam Meningkatakan
Kreatifitas Anak Di Paud IT Mandiri Palu”, (Skripsi Di Terbitkan Jurusan Pendidikan Islam Anak
Usia Dini Institut Agama Islam Negeri (Iain) Palu 2020) 39
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spiritual anak untuk itu disarankan pada semua guru dapat memberikan
kegiatan cerita menggunakan media boneka tangan yang menarik dan
menyenangkan anak, selain itu guru juga harus mampu menciptakan

lingkungan pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan anak.’

Tabel 2.1

Perbedaan Dan Persamaan Penelitian Terdahulu Dan Penelitian Sekarang

Penelitian terdahulu, Persamaan Perbedaan
judul penelitian dan

tahun terbit

Rosdiana Ramli (2021)

Media Boneka Tangan
Pada Kelompok B Di

Penelitian terdahulu dan

Perbedaannya penelitia

dengan judul “Upaya | penelitian sekarang | terdahulu terletak di IT
Meningkatkan sama-sama meneliti | Mandiri Palu sedangkan
Keterampilan Berbicara | tentang boneka tangan Lokasi penelitian
Dengan  Menggunakan sekarang di TK Negri 3

Bangkurung Kabupaten
Banggai Laut. penelitia

Taman Kanak-Kanak terdahulu menggunakan
Siolah Kasih Ibu penelitian kualitatif,
Batupannu Kecamatan sedangkan peneliti
Mamuju” menggunakan penelitian
PTK
Hawania’  Amaruddin | Penelitian terdahulu dan | Adapun  perbedaannya
(2020) dengan judul | penelitian sekarang | adalah penelitian
“Penggunaan Media | sama-sama meneliti | terdahulu terletak di IT
Boneka Tangan dalam | boneka tangan. Mandiri Palu sedangkan
Meningkatakan Lokasi penelitian
Kreatifitas Anak di Paud sekarang di TK Negri 3
IT Mandiri Palu” Bangkurung Kabupaten

Banggai Laut, penelitia
terdahulu  menggunakan
penelitian kualitatif,
sedangkan peneliti
menggunakan penelitian
PTK

3Umi Layyinatush Shifah, “Upaya Meningkatakan Kecerdasan Spritual Anak Melalui
Metode Bercerita Dengan Menggunakan Media Boneka Tangan Pada Anak Pada Anak Kelompok
A Di Tk Pgri Iv/89 Ngaliyan Semarang” (Skripsi Di Terbitkan, Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia
Dini Institute Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang,2022) 172
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Umi Layyinatush Shifah | Penelitian terdahulu dan | Adapun  perbedaannya
(2022) dengan judul | penelitian sekarang | adalah penelitian
“Upaya Meningkatakan | sama-sama meneliti | terdahulu terletak di Tk
Kecerdasan Spritual | boneka tangan. Pgri  Iv/89 Ngaliyan
Anak Melalui Metode Semarang sedangkan
Bercerita dengan Lokasi penelitian
menggunakan media sekarang di TK Negri 3
boneka tangan Pada Bangkurung Kabupaten
Anak Pada Anak Banggai Laut.

Kelompok A Di Tk Pgri

Iv/89 Ngaliyan

Semarang”

Kesimpulan dari ketiga penelitian di atas bahwa semua penelitian memiliki
kesamaan dalam penggunaan media boneka tangan untuk mendukung
perkembangan anak di bidang tertentu (keterampilan berbicara, kreativitas,
kecerdasan spiritual). Meskipun menggunakan metode penelitian yang sama, fokus
dan lokasi penelitian berbeda, yang menunjukkan bahwa penggunaan boneka
tangan dapat diterapkan dalam berbagai konteks untuk meningkatkan minat dan
keterampilan anak-anak di berbagai area, baik itu keterampilan berbicara,

kreativitas, atau kecerdasan spiritual.

a) Media Boneka Tangan
Pengertian media boneka tangan menurut Rohani media adalah segala
bentuk yang dipergunakan untuk proses penyaluran informasi.*
Tadkiroatun Musfiroh menyatakan bahwa boneka tangan adalah boneka

yang dibuat dari kain yang dibentuk menyerupai wajah dan bentuk tubuh dari

“Nuraisyah Maskur, Nurhamsa Mahmud,Bujuna Alhadad, “Meningkatkan Kemampuan
Berbicara Anak Melaui Media Boneka Tangan Pada Anak Usia 5-6 Tahun Kelas B2 Di TK Al-
Khairat  Bastiong Kota Ternate”, (Jurnal Ilmiah  Cahaya  Paud 2019) 17.
Https://Www.Neliti.Com/Id/Publications/383869/
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berbagai bentuk dengan berbagai macam jenis sifat yang dimainkan dengan
menggunakan tangan dan gerakan menggunakan jari-jari tanagan.’

Alat peraga yang paling sederhana satu-satunya adalah boneka. Menurut
Bachtiar S. Bachri boneka merupakan representative wujud dari banyak objek yang
disukai anak. Boneka dapat mewakili langsung berbagai objek yang akan dilibatkan
dalam cerita. Di samping itu boneka juga memiliki daya tarik yang sangat kuat pada
anak.’

Menurut Daryanto, boneka tangan merupakan benda tiruan dari bentuk
manusia atau binatang.’

Boneka tangan adalah media/alat pendukung yang dapat digunakan
pendidik untuk membantu mempromosikan kegiatan mengajar di kelas. Informasi
dan pesan yang akan ditawarkan dengan menggunakan media boneka tangan ini
diharapkan dapat diterima dengan baik dan ideal oleh anak di taman kanak-kanak.®

Dari pernyataan di atas media boneka tangan adalah alat bantu yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran, khususnya untuk anak-anak, selain itu
media juga merujuk pada segala bentuk yang digunakan untuk menyalurkan
informasi, boneka tangan juga, terbuat dari kain dan dirancang menyerupai wajah

serta tubuh, dimainkan dengan tangan dan gerakan jari. Boneka ini berfungsiebagai

STakdiroatun Musfiroh, Bercerita Untuk Anak Usia Dini, (Cet. 1; Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional, 2005),115.

Bachtiar S Bachri, Pengembangan Kegiatan Bercerita, (Cet 1; Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional, 2005),138

"Daryanto, Media Pembelajaran. (Cet. 1; Yogyakarta: Gava Media, 2013),33

8Marwah Marwah, “Stimulasi Kemampuan Bercerita Anak Usia Dini Melalui Media
Boneka Tangan” (Jurnal; Pendidikan Anak Usia Dini, 2022) 39.
Https://Murhum.Ppjpaud.Org/Index.Php/Murhum/Article/Download/76/36/423


https://murhum.ppjpaud.org/index.php/murhum/article/download/76/36/423
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representasi objek yang disukai anak-anak, sehingga dapat menarik perhatian

mereka.

a) Jenis-jenis Boneka
Menurut Takdiroatun Musfiroh di kutip ummul inayah mengemukakan
bahwa boneka menjadi alat peraga yang dianggap mendekati naturalitas berbicara.
Ada beberapa jenis boneka yang dapat digunakan sebagai alat peraga untuk
bercerita, yaitu: Boneka Jari, Boneka Tangan, Boneka Tongkat, Boneka Tali,
Boneka Bayang-bayang dan Boneka Tempel.’

1) Boneka jari ialah boneka yang dimainkan dengan menggunakan jari tangan.

2) Boneka tangan merupakan boneka yang dimainkan dengan menggunakan
tangan.

3) Boneka tongkat seperti wayang-wayangan.

4) Boneka tali digerakkan melalui tali yang menghubungkan kepala, tangan
dan kaki.

5) Boneka bayang-bayang (shadow puppet) merupakan boneka yang
dimainkan dengan cara mempertotonkan gerak bayanngbayanganya.'’

6) Boneka temple mengandalkan keterampilan memainkan gerakan tangan.
boneka temple tidak leluasa bergerak karena ditempelkan pada panggung
dua dimensi'!

Dari pernyataan tersebut dari berbagai jenis boneka penulis memilih
boneka tangan sebagai media untuk mengajarkan kisah-kisah nabi. Pemilihan
media boneka tangan ini dikarenakan dapat menarik perhatian anak usia dini

mengajarkan kisah-kisah nabi, sehingga anak usia dini dapat lebih mudah

memahami isi yang terkandung di dalam kisah nabi Yunus.

® Umul Inayah, Dkk, Penggunaa Media Boneka Tangan Untuk Meningkatkan Keterampilan
Berbicara Siswa Kelas Iii Madrasah Ibtidaiyah Negeri (Min) Bima. Al-Af idah: Jurnal Pendidikan
Bahasa Arab Dan Pengajarannya. Vol. 5 No. 2 (2021) 128

"Daryanto, Media Pembelajaran.11

' Umul Inayah, Dkk, Penggunaa Media Boneka Tangan, 128
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b) Manfaat Media Boneka Tangan pada Anak Usia Dini

Menurut Madyawati media boneka tangan memiliki keunggulan yaitu:
media boneka tangan lebih menarik perhatian dan minat anak terhadap kegiatan
pembelajaran, Membantu mengembangkan emosi anak, dan membantu anak untuk
membedakan fantasi dan realita.'?

Dari pernyataan tersebut bahwa secara keseluruhan, penggunaan media
boneka tangan dalam pendidikan tidak hanya menjadikan pembelajaran lebih
menarik tetapi juga mendukung perkembangan sosial dan emosional anak

Gunawan mengemukakan bahwa ada beberapa keuntungan penggunaan
boneka tangan untuk sandiwara atau mendongeng adalah

1) Tidak memerlukan waktu yang banyak, biaya dan persiapan yang terlalu
rumit.

2) Tidak banyak memakan tempat, panggung sandiwara boneka dapat dibuat
cukup kecil dan sederhana.

3) Tidak menuntut keterampilan yang rumit bagi yang akan memainkannya.

4) Dapat mengembangkan imajinasi anak, mempertinggi keaktifan dan
menambah suasana gembira.'?

Dari pernyataan di atas menyoroti berbagai keuntungan dari panggung
sandiwara boneka, yang menjadikannya pilihan menarik untuk kegiatan anak-anak.
Dengan persiapan yang sederhana dan biaya yang terjangkau, orang tua atau
pendidik dapat dengan mudah menciptakan pengalaman bermain yang

menyenangkan tanpa memerlukan banyak waktu atau sumber daya.

2Misyuli, Mardhatillah, Riza Oktariana, “Pengaruh Media Boneka Tangan Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berbicara Anak Kelompok B2 Di Tk Negeri 5 Tibang Banda Aceh”
Journal llmiah Mahasiswa, 4, No 1 (2023), 4.

13Sugiarti, Meuthia Ulfah, “Metode Bercerita Dengan Boneka Tangan Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berbicara Kelompok B Tk Kh. Romly Tamim Surabaya” Skripsi Di Terbitkan, Jurusan
Pendidikan Anak Usia Dini Institute Universitas Negeri Surabaya, 3.
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b) Teknik Berkisah dengan Media Boneka Tangan

Boneka tangan digunakan dalam kegiatan belajar, harus dipersiapkan dengan
matang sesuai dengan tema yang dipergunakan. Hal ini dilakukan agar tujuan
pembelajaran terlaksana dengan baik. Menurut Yeni Rachmawati dan Euis
Kurniawati, maka perlu kita perhatikan beberapa hal, antara lain:

1. Rumuskan tujuan pembelajaran yang jelas, dengan demikian akan
dapat di ketahui apakah tepat penggunaan boneka tangan untuk
kegiatan pembelajaran.

2. Buatlah naskah atau scenario sandiwara boneka tangan dengan jelas dan

terarah.

Hendaknya di selingi dengan nyanyian agar menarik

Permainan boneka ini hendaknya jangan lama

Isi cerita sesuai dengan umur dan daya imajinatif anak

Selesai permainan hendaknya berdiskusi tentang peran yang telah di

perangkan'*

kW

Sebagaiman disebutkan dalam pernyataan di atas bahwa boneka tangan
dalam pembelajaran dapat menjadi alat yang efektif untuk mencapai berbagai
tujuan pendidikan. Dengan merumuskan tujuan yang jelas, menciptakan naskah
yang menarik, menyertakan nyanyian, dan melakukan diskusi setelah permainan,
kegiatan ini dapat memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan

mendidik bagi anak-anak.

Menurut Tadkiroatun Musfiroh dari jurnal Ummul Inayah dkk, berpendapat
bahwa pemilihan bercerita dengan meggunakan boneka tangan akan tergantung
pada usia dan pengalaman anak. Tetapi, boneka tangan secara spontan dapat
langsung digunakan anak tanpa ada scenario khusus dari guru. Guru hanya
mengenalkan benda, cara menggunakan boneka, dan menyiapkan alat peraga

pendukungnya, kemudian anak dibiarkan sendiri memainkan boneka tangan. Guru

“Yeni Rachmawati Dan Euis Kurniawati, Strategi Pengembangan Kreatifitas Pada Anak
Usia Dini Taman Kanak-Kanak, (Cet, 1; Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2005),78.
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hanya memotivasi saja atau guru turut bermain agar suasana bermain boneka tangan

dapat lebih menarik.'?

Sebagaimana pernyataan tersebut mengenai penggunaan boneka tangan
dalam bercerita menunjukkan bahwa pendekatan ini sangat bergantung pada usia
dan pengalaman anak. Boneka tangan menawarkan cara yang spontan bagi anak
untuk berinteraksi dan berimajinasi, tanpa memerlukan skenario yang rumit dari
guru. Hal ini memberikan kebebasan kepada anak untuk mengeksplorasi kreativitas
mereka sendiri, yang merupakan aspek penting dalam perkembangan anak usia
dini.

Selain itu Adapun hal-hal Penting Dalam Kegiatan Bercerita Menggunakan
Media Boneka Tangan, Gunarti dalam Joko Sulianto menekankan bahwa dalam
aktivitas mendongeng menggunakan boneka tangan, ada beberapa aspek sederhana

yang perlu diperhatikan:

Sebaiknya guru atau pencerita menguasai isi cerita dengan baik.

Ada baiknya menggunakan skenario cerita.

3. Kembangkan kemampuan vokal untuk memerankan berbagai jenis
karakter suara dalam bercerita, seperti suara anak kecil, suara lansia,
suara orang dewasa, serta suara berbagai jenis hewan.

4. Pilihlah boneka yang menawan dan sesuai untuk anak-anak, yang dapat
dengan mudah digunakan oleh guru, orang tua, dan anak-anak sendiri.

5. menggunakan beberapa boneka, hingga delapan buah dengan berbagai
bentuk untuk memudahkan siswa dalam mengingat karakter dalam
cerita.

6. Jika menggunakan satu boneka, interaksi atau narasi dapat
dilaksanakan antara anak dan boneka yang diberikan suara oleh
pengajar.

7. Jika memanfaatkan dua boneka, maka narasi atau dialog dibawakan

oleh boneka-boneka itu, dinyatakan oleh guru atau orang tua dengan

N —

SUmul Inayah, Dkk, “Penggunaa Media Boneka Tangan Untuk Meningkatkan
Keterampilan Berbicara Siswa Kelas Iii Madrasah Ibtidaiyah Negeri (Min) Bima”. AL-AF’IDAH:
Jurnal Pendidikan Bahasa Arab Dan Pengajarannya. Vol. 5 No. 2 (2021). 51.
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menggunakan suara yang unik untuk masing-masing boneka. Anak-
anak akan mendengarkan dan mengikuti alur cerita yang diceritakan.

8. Apabila terdapat lebih dari dua boneka dalam suatu pertunjukan, dialog
atau narasi harus dijalankan oleh boneka-boneka tersebut yang
diperankan oleh guru atau orang tua menggunakan variasi suara yang
beraneka ragam. Untuk menambah keindahan cerita, latar belakang
musik yang menarik harus disertakan.'®

Dalam aktivitas mendongeng menggunakan boneka tangan, Joko Sulianto
menekankan pentingnya penguasaan cerita, penggunaan skenario, dan
pengembangan kemampuan vokal untuk memerankan berbagai karakter suara.
Pemilihan boneka yang menarik dan sesuai untuk anak-anak juga sangat penting
agar dapat digunakan dengan mudah oleh guru, orang tua, dan anak-anak.
Menggunakan beberapa boneka, hingga delapan, membantu anak-anak mengingat
karakter dalam cerita, sementara interaksi dan dialog yang dibawakan oleh boneka
dengan variasi suara dapat memperkaya pengalaman mendengarkan. Jika lebih dari
dua boneka digunakan, narasi perlu diiringi dengan variasi suara dan musik latar

yang menarik, sehingga cerita menjadi lebih hidup dan menyenangkan.

C. Minat Belajar Anak
Menurut Muhibbin Syah mendefinisikan bahwa minat (interest) berarti
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap
sesuatu.'” Sementara itu Zakiah Darajat minat belajar adalah suatu keadaan di mana

seseorang mempunyai perhatian terhadap sesuatu yang disertai dengan keinginan

18Joko Sulianto, Mei Fita Asri Untari, Fitri Yulianti, “Media Boneka Tangan Dalam Metode
Bercerita Untuk Menanamkan Karakter Positif Kepada Siswa Sekoah Dasar”, Jurnal Pendidikan,
Vol. 15, No. 2, 2014. 95-96.

""Muhibbin Syah, “Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru", Bandung: PT.
Remaja Rosda Karya, 2013, 136.
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untuk mengetahui dan mempelajari maupun membuktikan lebih lanjut.'s

Sedangkan menurut Abdul hadits dan Nurhayati, minat belajar diartikan sebagai
rasa tertarik yang ditunjukkan oleh peserta didik dalam melakukan aktivitas belajar,
baik di rumah, di sekolah, dan di masyarakat!®

Maka dari pengertian di atas bahwa keinginan yang besar terhadap sesuatu.
Dalam konteks minat belajar, hal ini berarti seseorang memiliki perhatian yang
intens dan keinginan untuk mengetahui, mempelajari, serta membuktikan sesuatu
lebih lanjut. Minat belajar juga tercermin dari rasa tertarik yang aktif dan nyata yang
ditunjukkan oleh peserta didik dalam berbagai aktivitas pembelajaran, baik di
rumabh, sekolah, maupun di lingkungan Masyarakat, Dengan kata lain, minat belajar
adalah gabungan dari perhatian, keinginan, dan keterlibatan aktif yang membuat
seseorang terdorong untuk terus belajar dan mengembangkan pengetahuan atau
keterampilannya.

Menurut Slameto menyatakan bahwa minat belajar adalah suatu rasa suka
dan keterikatan terhadap suatu aktivitas tanpa paksaan, yang sangat penting dalam
proses belajar. Pengembangan bahasa anak usia dini sangat dipengaruhi oleh minat.
Pembelajaran berorientasi cerita rakyat dan bercerita dengan bantuan gambar dapat

menstimulasi perkembangan bahasa anak secara menyenangkan dan efektif, karena

melalui cerita anak dapat meniru dialog dan peran dalam cerita tersebut.

187 akiyah Daradjat, “Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam”, Jakarta: Bumi aksara,
2014, 305.

19 Abdul Hadis dan Nurhayati, “Psikologi dalam Pendidikan”’, Bandung: Alfabeta, 2014,
44.
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Selain itu, penggunaan bahasa yang lancar, metode pengajaran yang bervariasi,
serta alat peraga yang tepat oleh guru dapat membangkitkan minat belajar anak.?

Menurut Albert Bandura, pembelajaran sosial (social learning) terjadi ketika
anak mengamati dan meniru perilaku model (contoh) tanpa perlu penguatan
langsung. Proses ini didorong oleh motivasi internal dan minat terhadap model
tersebut. Anak-anak memperlihatkan ketertarikan (interest) terhadap model yang
mereka sukai atau kagumi, sehingga termotivasi untuk meniru perilaku positif yang
dilihat Proses imitasi terbagi ke dalam empat tahap:

1. Attention — perhatian terhadap perilaku model

2. Retention — mampu mengingat perilaku tersebut

3. Reproduction — mencoba mereproduksi perilaku

4. Motivation — keinginan untuk meniru, biasanya dipicu oleh nilai atau

penghargaan yang terlihat pada model?!

Minat belajar anak berkaitan erat dengan faktor-faktor ini bila anak tertarik dan
menemukan relevansi dalam tindakan model, mereka akan lebih termotivasi untuk
belajar dan meniru.

Lev Vygotsky menekankan bahwa imajinasi adalah fungsi mental tinggi
yang menjadi basis kreativitas dan pengembangan pemikiran abstrak. Imajinasi

menghubungkan pengalaman nyata dan gagasan baru, dan secara aktif membentuk

20Slameto, “Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi” (Jakarta: Rineka Cipta,
2003).30

2 Albert bandura, “Social Learning Theory” (New York, NY: General Learning
Press.1977), 24.
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minat belajar anak melalui kesenangan mental dalam mencipta makna baru tentang
dunia.*

Minat belajar anak usia dini merupakan fondasi penting dalam proses
perkembangan bahasa, yang dapat dibentuk melalui pendekatan yang
menyenangkan dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Menurut
Slameto, minat belajar tumbuh dari rasa suka dan keterikatan terhadap aktivitas
yang dilakukan tanpa paksaan. Dalam konteks pembelajaran bahasa, pendekatan
yang melibatkan cerita rakyat dan bercerita dengan bantuan gambar sangat efektif
karena memanfaatkan aspek kesenangan dan pengalaman imajinatif yang mampu
menarik perhatian anak.

Albert Bandura menambahkan bahwa anak belajar melalui peniruan (imitasi)
terhadap perilaku model yang mereka sukai atau kagumi. Proses ini melibatkan
perhatian, ingatan, reproduksi, dan motivasi—semua komponen yang sangat
dipengaruhi oleh minat anak terhadap model atau aktivitas yang diamati. Dalam
kegiatan bercerita, misalnya, anak tidak hanya menyerap kosakata, tetapi juga
meniru intonasi, ekspresi, dan struktur kalimat dari tokoh atau guru yang menjadi
model.

Sementara itu, Lev Vygotsky menekankan pentingnya imajinasi dalam
membentuk minat dan perkembangan kognitif anak. Imajinasi memungkinkan anak
menggabungkan pengalaman nyata dengan dunia simbolik atau fiktif, sehingga

menciptakan makna baru yang merangsang rasa ingin tahu dan keterlibatan

2Vygotsky, L. S. “Imagination and reality in childhood play”’ (Dalam Vygotsky, The
Collected Works, vol. 6, No 1 Scientific Legacy. 1987). 349.
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emosional. Imajinasi yang terbangun dari pengalaman bermain atau mendengarkan
cerita dapat memperkuat motivasi belajar dan mendorong eksplorasi bahasa secara
aktif.

Secara keseluruhan, minat belajar anak sangat erat kaitannya dengan
berbahasa anak, aktivitas meniru dan berimajinasi, terutama ketika aktivitas
tersebut dikemas dalam bentuk pembelajaran yang komunikatif, visual, dan
menyenangkan. Melalui boneka tangan dalam bercerita dan permainan peran, dan
penggunaan alat peraga, anak tidak hanya belajar bahasa secara alami, tetapi juga
mengalami pembelajaran bermakna yang memperkuat keterampilan sosial,
kognitif, dan emosional mereka.

a. Bahasa

Menurut Hurlock dalam Misyuli keterampilan berbicara merupakan bagian
dari bahasa yang turut menstimulasi kecerdasan di kemudian hari sehingga
stimulasi pada keterampilan berbicara perlu dilakukan sejak dini pula dengan
banyak belajar sebelum mencapai kemampuan bahasa orang dewasa. Anak taman
kanak-kanak pada kelompok B memiliki rentang usia berkisar 5-6 tahun. Usia
tersebut termasuk dalam usia dini yang memerlukan adanya stimulasi dalam
keterampilan berbicara.?

Sedangkan menurut Dahlan dalam daroah, Pengembangan berbahasa
mempunyai empat komponen yang terdiri dari pemahaman, pengembangan

pembendaharaan kata, penyusunan katakata menjadi kalimat dan ucapan. Keempat

ZMisyuli, Mardhatillah, Riza Oktariana, “Pengaruh Media Boneka Tangan Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berbicara Anak Kelompok B2 Di Tk Negeri 5 Tibang Banda Aceh”,
jurnal ilmiah mahasiswa, Vol 4, No 1, 2023, 2-3.



24

pengembangan tersebut memliki hubungan yang saling terkait satu sama lain, yang
merupakan satu kesatuan.?*

Menurut Suhartono dalam Muliawati mengemukakan berbicara adalah
kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk
mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan
perasaan.?’

Dari pernyataan tersebut menegaskan bahwa pengembangan keterampilan
berbicara pada anak usia dini harus dilakukan secara menyeluruh dan terstruktur,
mulai dari stimulasi sejak dini hingga pengembangan komponen-komponen bahasa
yang saling berhubungan, agar anak dapat menguasai bahasa dengan baik dan
mendukung kecerdasannya di masa depan, dengan penggunaan media boneka
tangan pada anak usia dini dapat menigkatkan minat belajar anak pada
perkembangan Bahasa anak.

b. Meniru

Meniru adalah sikap yang mencerminkan watak atau tabiat seseorang yang
terbentuk dari kebiasaan meniru lingkungan sekitar. Pada anak usia dini, perilaku
ini muncul secara naluriah dan dibatasi oleh perkembangan kognitif serta usia anak.
Imitasi ini menjadi pola perilaku yang diperkuat melalui pengalaman dan

pembentukan kebiasaan.?®

Z4Daroah. 2013. “Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Anak Melalui Metode Bercerita
Dengan Panggung Boneka Pada Anak Kelompok B TK Pertiwi Sumberwulan Tahun Ajaran”
Universitas Negeri Semarang, 2012/2013. 3.

BMuliawati, Amelia. “Meningkatkan Kemampuan Berbicara Anak Melalui Metode
Bercerita Dengan Menggunakan Boneka Tangan Pada Kelompok B di TK Plus Salsabil Kabupaten
Cirebon”. Jurnal PAUD Agapedia, Vol.3 No. 1, 2019, 2

26Wowo Sunaryo Kusuma, “Biopsikologi Pembelajaran Perilaku”, Bandung: Alfabeta
2014, 298.
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Sedangkan menurut Bandura belajar sosial dan moral terjadi melalui
peniruan (imitation) dan penyajian contoh perilaku (modelling).?’

Dari kedua pernyataan tersebut bahwa Meniru merupakan sikap atau
perilaku yang secara naluriah muncul pada anak usia dini sebagai respons terhadap
lingkungan sekitar, yang kemudian diperkuat melalui pengalaman dan
pembentukan kebiasaan. Proses ini sangat dipengaruhi oleh perkembangan kognitif
dan usia anak. Dalam konteks pembelajaran, penggunaan media boneka tangan
sangat efektif untuk menstimulasi aspek meniru tersebut, sehingga dapat
meningkatkan minat belajar anak. Media boneka tangan yang menarik dan
interaktif mampu memancing perhatian anak, mendorong mereka untuk mencontoh
gerakan, ucapan, dan ekspresi boneka secara aktif.

c. Imajinasi anak

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia imajinasi ialah:

1. Daya pikir untuk membayangkan (diangan-angan) atau menciptakan
gambar-gambar (lukisan, karangan dan sebagainya) kejadian, berdasarkan
kenyataan atau pengalaman seseorang.

2. khayalan.?®

Menurut  DePorter penggunaan metode sugesti imajinasi dapat

mengoptimalkan belahan otak kanan sehingga siswa dapat mengembangkan
imajinasinya secara leluasa, yang pada akhirnya meningkatkan minat dan

keterampilan belajar mereka. Penelitian kuasi eksperimen menunjukkan bahwa

2’Suyono dan hariyanto, “belajar dan pembelajaran” Bandung: Remaja Rosdakarya,
2014, 66.

28K amus besar Bahasa Indonesia (KBBI) “teknologi” diakses pada tanggal 9 juli 2025.
325.
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pembelajaran dengan metode sugesti imajinasi lebih unggul dibandingkan metode
konvensional dalam meningkatkan keterampilan menulis puisi dan kreativitas
siswa, yang merupakan indikator meningkatnya minat belajar *°

Dari pernyataan di atas bahwa sanya imajinasi merupakan daya pikir yang
memungkinkan seseorang membayangkan atau menciptakan gambaran
berdasarkan pengalaman dan kenyataan, serta dapat berupa khayalan. Dalam
konteks pembelajaran, penggunaan metode sugesti imajinasi sangat efektif karena
mampu mengoptimalkan fungsi belahan otak kanan, sehingga anak dapat
mengembangkan imajinasi mereka secara bebas. Hal ini berdampak positif pada
peningkatan minat belajar dan keterampilan, Dengan penggunaan media boneka
tangan dapat menigkatkan minat belajar anak.

Menurut Hurlock dalam jurnal Yuliana dkk, menyatakan bahwa imajinasi
anak adalah kemampuan untuk mendapatkan pengetahuan yang sudah diterima
secara umum serta dapat mengatur dan mengelola pengetahuan tersebut, ke dalam
bentuk baru dan orisinal, menggunakan pengetahuan yang telah diterima
sebelumnya, dan ini bergantung pada kemampuan intelektual individu.
Kemampuan seseorang untuk menghasilkan imajinasi yang unik dan menarik
disebut kreatifitas. Merangsang ide-ide baru, daya cipta, di dalam dan di luar

sekolah serta anak dapat membantu meningkatkan imajinasi anak yang lebih luas.*

2DePorter, Bobbi. “Quantum Teaching, Mempraktikan Quantum Learning di
RuangRuang Kelas”. Bandung: Kaifa. 2005, 113.

3%Yuliana dkk, “Dampak Model Reggio Emilia Pada Perkembangan Imajinasi dan
Kreativitas Anak” jurnal Pendidikan dan ilmu sosial, vol 3, no. 3, 2024, 137
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Berdasarkan pernyataan di atas imajinasi anak merupakan kemampuan
untuk mengolah pengetahuan yang telah diterima menjadi bentuk baru dan orisinal,
yang sangat dipengaruhi oleh kemampuan intelektual individu. Kreativitas adalah
kemampuan menghasilkan imajinasi unik dan menarik. Oleh karena itu,
merangsang ide-ide baru dan daya cipta baik di dalam maupun di luar lingkungan

sekolah sangat penting untuk membantu memperluas imajinasi anak.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penulis melakukan penelitian ini menggunakan metode penelitian Tindakan
kelas. Menurut John Elliot dari jurnal Uri’ sintia parende dkk, penelitian Tindakan
kelas, (PTK) adalah tentang situasi sosial dengan maksud untuk meningkatkan
kualitas tindakan di dalamnya.'alasan penulis memilih memilih jenis penelitian
Tindakan kelas adalah untuk mendorong guru untuk menjadi lebih reflektif
terhadap praktik pengajaran mereka.

Maka bisa disimpulkan dari penelitian tindakan kelas ini merupakan salah
satu upaya guru dan praktik dalam dalam berbagai kegiatan yang dilakukan untuk

memperbaiki dan dapat menigkatkan mutu pembelajaran dikelas.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini di laksanakna di TK Negri 3 Bangkurung Kabupaten Banggai
Laut, penulis memilih Lokasi bangkurung tepatnya di desa bone-bone, penelitian
ini di karenakan, ingin mengetahui apakah sekolah tersebut melakukan proses
pengajaran terhadap kisah-kisah nabi dalam penggunaan media boneka tangan
dalam penelitian ini yang menjadi tujuan utama penulis yaitu ingin mengetahui

prosesnya dan hasil pencapaian dari proses yang ada.

'Uri’ Sintia Parende, Widi Syahtia Pane, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Menggunakan
Model Problem Based Intruction (PBI) Tema 8 Pada Siswa Kelas IV SDN 001 Samarinda Utara”,
(Sistema: Jurnal Pendidikan 2020), 1, No 1, Diakses Pada 22 Februari 2025, Https://Jurnal.Fkip-
Uwgm.Ac.Id/Index.Php/Sjp/Article/View/606
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C. Kehadiran Penelitian

Dalam penelitian ini, kehadiran peneliti sebagai instrument penelitian
sekaligus sebagai pemula data. Oleh karena itu, kehadiran peneliti di lapangan
untuk penelitian PTK sangat diperlukan sebagai pengajar dan pengamat penuh yang
mengamati kegiatan-kegiatan yang terjadi di sekolah yang lebih berfokus kepada
penggunaan media boneka tangan dalam menigkatkan minat belajar anak di TK

Negri 3 Bangkurung Kabupaten Banggai Laut.
D. Data dan Sumber Data

Subjek dalam Penelitian Tindakan Kelas ini di TK negri 3 bangkurung
kabupaten banggai laut, di kelas B dengan jumlah siswa kelas B, 12 orang terdiri
dari 6 laki-laki dan 6 perempuan. Jumlah keseluruhan kelas B dalam hal ini hanya

12 orang siswa yang diteliti.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Teknik Observasi

Teknik observasi yaitu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan
pengamatan terhadapap objek. Observasi merupakan hasil perbuatan jiwa secara
aktif untuk menyadari adanya suatu rangsangan tertentu yang diinginkan.? Teknik
observasi yang digunakan adalah dengan Meningkatkan Minat Belajar Anak
Dengan Penggunaan Media Boneka Tangan di TK Negri 3 Bangkurung Kabupaten

Banggai Laut.

2Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Edisi Aksara, 2008)
63.
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Table 3.1 lembar observasi menigkatkan minat belajar anak

No | Nama Menigkatkan minat belajaar anak melalui media boneka
tangan
Keterampilan Meniru Imajinasi Anak | Total
berbahasan Skor
1|2 3141|2341 ]2 ]34
Tabel 2. Instrument observasi minat belajar anak
1.  Keterampilan Berbahasa

No | Deskriptor Kriteria Penilaian Kategori

1 | Anak mulai aktif * * * * BSB
berbicara dengan (Berkembang Sangat
teman sebaya Baik)
maupun  dengan
orang lain secara
lancar dan percaya
diri.

2 | anak mampu * * * BSH
berkomunikasi (Berkembang Sesuai
dengan teman Harapan)
sebaya tanpa
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memilih-milih

lawan bicara

Anak cenderung

berbicara  hanya
dengan teman-

teman tertentu saja,

PAQA ¢

MB

(Mulai Berkembang)

Anak kurang aktif
berbicara dengan
teman sebaya

maupun orang lain,

BB

(Belum Berkembang)

. Meniru

Deskriptor

Kriteria Penilaian

Kategori

Anak
menunjukkan
keterampilan
meniru yang sangat

baik,

PAGA Gk @A ¢

BSB
(Berkembang Sangat

Baik)

Anak dapat meniru
penggunaan
boneka

tangan

dengan baik

PAGA gk ¢

BSH
(Berkembang Sesuai

Harapan)
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Anak yang
keterampilan
menirunya mulai

berkembang

PAQA ¢

MB

(Mulai Berkembang)

Anak mereka

kurang aktif
meniru  gerakan
dan dialog
menggunakan

boneka tangan.

BB

(Belum Berkembang)

3.

Imajinasi

No

Deskriptor

Kriteria Penilaian

Kategori

1

Anak mampu
mengembangkan

imajinasi  secara
kreatif melalui
permainan boneka

tangan

PAGA Gk A ¢

BSB
(Berkembang Sangat

Baik)

Anak mampu

menggunakan

PAGA gk ¢

BSH
(Berkembang Sesuai

Harapan)
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imajinasi  dalam
bermain boneka

3 | Imajinasi anak 2 ! MB

masih yang (Mulai Berkembang)

ditunjukkan masih

sederhana
4 | Imajinasi anak ! BB
masih terbatas (Belum Berkembang)

2. Teknik dokumentasi

Abdussamad dalam Kemal Khalfa mengatakan bahwa dokumentasi adalah
"mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, transkrip, buku-buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan sebagainya, Data
yang diperoleh dari wawancara dan observasi yang berasal dari dokumen dan
rekaman dilengkapi dengan dokumentasi ini. Dalam penelitian kualitatif, sumber
data bukan manusia seperti dokumen, foto foto, dan bahan statistik.’

Teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditunjukan pada subjek
penelitian, tetapi melalui dokumen. Teknik dokumentasi ini digunakan Ketika
mengadakan penelitian yang bersumber pada tulisan baik berupa dokumen. Pada
teknik dokumentasi ini peneliti melakukan pengumpulan data dengan menelaah

dokumen-dokumen penting sekolah untuk menunjang masalah penelitian, dokumen

3Kemal Khalfan, “Representasi Kritik Sosial Dalam Lagu Iwan Fals Dan Iksan Skuter”
(Analisis Semiotik Multimodal)”, (Skripsi, 2023), 29.
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tentang profil sekolah, kegiatan pembelajaran menggunakan media boneka tangan,
yang peneliti peroleh atas izin dari kepala sekolah TK Negri 3 Bangkurung
Kabupaten Banggai Laut, dengan mengunakan alat bantu, seperti kamera pada

handphone.
3. Teknik wawancara

Menurut Lexy J Moleong menyatakan bahwa wawancara adalah
percakapan dengan maksud-maksud tertentu. Pada metode ini peneliti dan
responden berhadapan langsung (face to face) untuk mendapatkan informasi secara
lisan dengan tujuan mendapatkan data yang dapat menjelaskan permasalahan
penelitian.*suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah tertentu, ini
merupakan proses tanya jawab lisan, dimana dua orang atau lebih berhadap-
hadapan secara fisik. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancar
(interviwe) yang mengajukan pertanyaan dan diwawancara (interviwe) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.

Hal ini dimaksud untuk mendapatkan sumber data yang valid dan berguna
memperoleh informasi yang di inginkan mengenai pengunaan media boneka tangan
dalam meningkatkan minat belajar anak di TK Negeri 3 Bangkurung. Pada
penelitian ini penulis melakukan wawancara dengan kepala sekolah TK Negri 3
Bangkurung yaitu ibu Nurnawati dj.Amin S,Pd. dan beberapa orang guru TK

Negeri 3 Bangkurung. Wawancara yang dilakukan dengan informan dilakukan

4 Populik, “Wawancara: Pengertian, Jenis, Fungsi, Tahap, dan Tips ”,Jakarta barat,
(2023) Diakses pada 19 januari 2025. https://info.populix.co/articles/wawancara-adalah/
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dengan pertanyaan yang sangat tercantum pada pedoman yang telah di persiapkan
penulis terkait penggunaan media boneka tangan dalam meningkatkan minat belajar
anak.
F. Teknis Analisis Data
Data yang dikumpulkan akan dianalisis secara kualitatif. Analisis data
dilakukan oleh peneliti terhadap subjek yang diteliti. Adapun kriteria analisis data
setiap anak yang belum menunjukan penigkatan yang baik, maka pada kolom
penilaian dituliskan nama anak dan diberi tanda (K). Anak yang sudah
memperlihatkan perilaku yang cukup baik diberikan tanda (C) sedangkan anak
yang berperilaku baik, maka pada kolom penilaian dituliskan nama anak dan diberi
tanda (B), diolah dengan mengunakan perhitungan berdasarkan presentase sesuai
dengan rumus yang dikemukakan oleh Wahyuni dalam Hadi sebagai berikut:
P=£X100%
N

Keterangan:

P = angka presentase

F = jumlah hasil penilaian perkembangan anak

N = jumlah anak/ sampel®

G. Indikator Keberhasilan
Persentase anak yang menunjukkan minat belajar yang tinggi (misalnya,

75% anak aktif berpartisipasi dalam kegiatan yang menggunakan media boneka

> Suharsimi Arikunto, Suhardjono, Supardi, “Penelitian Tindakan Kelas” (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2016), 95.
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tangan), Frekuensi anak yang meminta untuk menggunakan boneka tangan dalam
kegiatan belajar. Dan Peningkatan jumlah anak yang dapat menyebutkan tokoh-
tokoh dalam kisah nabi setelah penggunaan media boneka tangan, dengan target

minimal 75% anak mampu menyebutkan setidaknya 3 tokoh.

H. Prosedur Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian tindakan kelas (PTK) dimana
sebelum dimulainya kegiatan Siklus 1, penelitian dilakukan tes pra periode yaitu.
Observasi untuk mengetahui minat belajar anak sebelum melakukan kegiatan
dengan menggunakan kegiatan cerita dengan boneka tangan. Kegiatan observasi
untuk meningkatkan kemampuan minat belajar anak dilakukan dengan observasi
yang identik dengan bentuk-bentuk observasi yang digunakan dalam penelitian ini
untuk meningkatkan kemampuan minat belajar anak. Berdasarkan pengamatan TK
Negeri 3 Bangkurung Kabupaten Banggai tentang penggunaan media boneka
tangan masih kurang karena pembelajaran pendidik belum optimal untuk
menigkatkan minat belajar anak melalui kegiatan berceritan menggunakan boneka
tangan Oleh karena itu, peneliti dan pendidik merasa terpanggil untuk mengambil
langkah-langkah untuk meningkatkan minat belajar anak menggunakan media
boneka tangan. °

PTK ini dilaksanakan dua siklus dengan menerapkan model yang
dikembangkan oleh Suharsimi Arikunto. Setiap siklus terdiri dari empat tahap

kegiatan, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan, dan tahap

6 Rochiati Wiriatdmaja, “Metode Penelitian Tindakan Kelas,” (Bandung: PT Remaja
Rosdakrya, 2008), 74
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refleksi. Mengenai model yang dikembangkan oleh Suharsimi Arikunto adalah

sebagai berikut.’

a.

Gambar 3.1 siklus penelitian Tindakan kelas

1 Siklus pertama

Perencanaan

Perencanaan
]
Refleksi Siklus | Pelaksanaan
EI pengamatan g
L 5 Perencanaan 'ﬂ
Refleksi Siklus Il pelaksanaan
E, pengamatan g
L 5 )

Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Menentukan materi yang akan diajarkan sesuai dengan tema

pembelajaran.

2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH).

3) Menyusun lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan siswa.

4) Menyiapkan alat bantu mengajar serta permainan edukatif.

16.

"Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, ( Cet. 12; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012),
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5) Merancang tugas yang akan dikerjakan oleh siswa.
b. Tindakan
Pada tahap ini, peneliti akan melaksanakan tindakan sebagai berikut:
1) Melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan RPPH.
2) Prosedur atau langkah pembelajaran dimulai dengan kegiatan
pembukaan, inti, dan penutupan.
3) Melakukan observasi terhadap aktivitas guru dan siswa selama proses
pembelajaran yang dilakukan oleh pengamat dan peneliti.
4) Perubahan ini bertujuan untuk membuat kalimat lebih variatif, namun
tetap mempertahankan makna yang sama.®
c. observasi
Selama proses pembelajaran, dilakukan pengamatan terhadap aktivitas guru
dan siswa oleh rekan sejawat. Pengamatan difokuskan pada kegiatan pembelajaran
yang terdiri dari tahap awal, inti, dan penutupan. Setiap kegiatan yang dilakukan
oleh siswa akan diamati oleh observer menggunakan metode pengamatan.
Pengamatan ini dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang dirancang
untuk mengamati aktivitas guru, terutama dalam hal kemampuan guru dalam
melaksanakan pembelajaran serta dalam mengelola kelas secara efektif dan efisien.
Pengamatan dilakukan selama pembelajaran berlangsung, menggunakan lembar
penilaian yang telah disediakan.

d. Refleksi

8 Wijaya Kusuma, Dedi Dwitagama, “Mengenal Penelitian Tindakan Kelas” (Cet. 1;
Jakarta: PT Indeks, 2012),25.
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan refleksi untuk mengidentifikasi
kekurangan yang terjadi selama pembelajaran pada siklus 1. Refleksi ini bertujuan
untuk memperbaiki proses pembelajaran pada siklus berikutnya. Refleksi juga
dilakukan untuk menilai keseluruhan pelaksanaan tindakan serta kemampuan
kecerdasan interpersonal antara teman dan guru melalui kegiatan bermain peran
selama proses pembelajaran. Pada tahap ini, dilakukan analisis terhadap data yang
diperoleh dari penilaian selama kegiatan pembelajaran, mengingat adanya
perlakuan yang dilakukan. Hasil analisis ini akan memberikan gambaran tentang
dampak dari tindakan yang sudah dilaksanakan, serta kekurangan dan kelebihan
yang teridentifikasi. Hasil diskusi dan analisis data ini menjadi dasar untuk
merencanakan tindakan selanjutnya.

2 Siklus kedua
e. Perencanaan
Pada tahap ini, peneliti melakukan perbaikan berdasarkan hasil analisis
tindakan dari siklus pertama. Tindakan yang dilakukan pada tahap ini mencakup:

1. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) yang sesuai
dengan tema yang telah disiapkan.

2. Menentukan peran yang tepat untuk dimainkan anak, yang dapat
meningkatkan minat belajar anak.

3. Mempersiapkan alat bantu mengajar atau media yang lebih sesuai, serta
permainan edukatif yang mendukung proses pembelajaran.

4. Menyusun lembar observasi untuk mengamati aktivitas anak dan guru

selama pembelajaran.
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5. Merancang skenario pembelajaran dan mendesain alat evaluasi yang tepat.

f. Pelaksanaan

Pada siklus kedua, tindakan dilaksanakan dua kali, sama seperti pada
siklus pertama. Namun, pada siklus kedua ini, fokus lebih ditekankan pada upaya
untuk meningkatkan minat belajar anak. Guru memberikan lebih banyak contoh
melalui berbagai peran yang dimainkan. Diharapkan pada siklus kedua ini, anak
akan menunjukkan peningkatan kecerdasan interpersonal sesuai dengan perbaikan
yang dibutuhkan berdasarkan hasil analisis kekurangan pada siklus pertama.

g. Observasi

Seperti pada siklus pertama, observasi juga dilakukan pada siklus kedua.
Tujuan utama observasi ini adalah untuk menilai sejauh mana minat belajar anak
sebagai hasil dari perbaikan yang dilakukan setelah siklus pertama.

h. Refleksi

Setelah melaksanakan tindakan dan pengamatan, peneliti kembali
melakukan refleksi terhadap hasil yang diperoleh pada siklus II. Tujuannya adalah
untuk melihat apakah ada peningkatan yang signifikan dari siklus I ke siklus II.
Hasil evaluasi yang diperoleh akan dikumpulkan dan dianalisis lebih lanjut. Dari
pengolahan data ini, dapat disimpulkan apakah penggunaan media boneka tangan
dalam meningkatkan minat belajar anak dapat menigkat,Hasil analisis ini akan
digunakan sebagai acuan untuk menarik kesimpulan dan menguji hipotesis yang

telah diajukan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum TK Negeri 3 Bangkurung Kabupaten Banggai Laut
1. Sejarah berdirinya TK Negeri 3 Bangkurung Kabupaten Banggai
Laut
TK yksm bone-bone Kabupaten Banggai Laut berdiri pada tahun
2005 yang merupakan TK pertama di kecamatan bangkurung, TK yksm
bone-bone setelah mengalami perkembangan zaman secara pesat baik
peningkatan siswa, sarana dan prasarana yang secara bertahap mulai
memadai sehingga pada tahun 2024 dari TK yksm bone-bone di ubah ke
Negeri menjadi TK Negeri 3 Bangkurung Labupaten Banggai laut,
Adapun kepala sekolah pertama di TK ksm bone-bone yaitu ibu
Nurnawati Dj Amin pergantiaan kepala sekolah
1. Nurnawati Dj Amin (2005-2014)
2. Ratna bandiong S., Pd. (2014-2015)
3. Suryati sasada (2015-2024)
4. Nurnawati Dj amin S Pd., (2025)
2. Visi misi TK Negri 3 Bangkurung Kabupaten Banggai laut
1. Menigkatkan kualitas anak didik untuk memenuhi kebutuhan
Pendidikan dasar.
2. Menciptakan sejak dini sumber daya manusia cerdas, terampil dan

berakhlak mulia.

41
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Keadaan Pendidik dan peserta didik di TK Negri 3 Bangkurung
Kabupaten Banggai laut

Berdasarkan hasil penelitian, jumlah pendidik TK Negri 3
Bangkurung Kabupaten Banggai laut pada tahun 2025 yaitu 8 orang
termaksud kepala sekolah, 1 orang PNS (kepala sekolah), 1 orang S1, 6
orang lulusan SMA. Untuk lebih jelasnya tentang keadaan guru pendidik di

TK Negri 3 Bangkurung Kabupaten Banggai laut dapat dilihat pada tabel

berikut.
Tabel 4.1
Keadaan pendidik TK Negri 3 Bangkurung Kabupaten Banggai laut
Nama Tingkat Pendididkan Jabatan
NURNAWATI DJ Sarjana (PNS) Kepala Sekolah
AMIN,S.Pd

SURYATI SASADA | SMA (Honor sekolah) Guru
UNI SAMBANOA SMA (Honor Daerah) Guru
PURNAMANINGSI | SMA (Honor sekolah) Guru
RUSMIN MITALI SMA (Honor Daerah) Guru
SAPIRA SOSINGGIL | SMA (Honor Daerah) Guru
DISRI SMK (Honor sekolah) Guru
ALYA KINA’A, S.Pd | Sarjan (Honorsekolah) Guru

Sumber data: TK Negri 3 Bangkurung Kabupaten Banggai laut,2025
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b. keadaan peserta didik TK Negri 3 Bangkurung Kabupaten Banggai laut

Tabel 4.2

Kadaan peserta didik TK Negri 3 Bangkurung Kabupaten Banggai
laut tahun ajaran 2024/2025

Kelas L P Ket
A 6 6 12
B 11 8 19

Sumber data: TK Negri 3 Bangkurung Kabupaten Banggai laut 2025

4. Keadaan kurikulum dan sarana prasarana
. Keadaan kurikulum

Kurikulum yang digunakan saat ini di TK Negeri 3 Bangkurung
Kabupaten Bnaggai Laut adalah kurikulum KTSP
. Sarana prasaran

Penelitian Tindakan Kelas ini di TK negri 3 bangkurung kabupaten banggai
laut, di kelas B dengan jumlah siswa kelas B, 12 orang terdiri dari 6 laki-laki dan
6 perempuan. Jumlah keseluruhan kelas B dalam hal ini hanya 12 orang siswa
yang diteliti.

Selain kemampuan guru dan keaktifan anak, keberhasilan suatu proses
belajar mengajar pada suatu lembaga pendidikan juga didukung oleh
kelengkapan sarana dan prasarana pendidikan. Untuk mengetahui keadaan TK
Negeri 3 Bangkurung Kabupaten Bnaggai Laut sarana dan prasarana di dapat

dilihat pada tabel berikut ini
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Tabel 4.3

Keadaan sarana prasarana TK Negeri 3 Bangkurung Kabupaten
Banggai Laut
a. Daftar Barang dan Ruangan

No Nama Barang Jumlah Keterangan
Baik Rusak Rusak
Ringan Berat
1 | Meja kerja 3 1 2
2 | Meja murid 15 10 5
3 | Lemari 1 1
4 | Jam dinding 1 1
5 | Kotak P3K 1 1
6 | Kemoceng 1 1
7 | Tempat sampah 2 2
8 | Kursi kepala Tk 1 1
9 | Papan Tulis 2 2

Sumber data: TK Negeri 3 Bangkurung Kabupaten Banggai laut 2025

B. Deskripsi hasil penelitian
Pada bagian ini penulis akan memaparkan hasil penelitian tindakan
kelas yang dilakukan oleh penulis di TK Negeri 3 Bangkurung Kabupaten
Banggai laut untuk meningkatkan minat belajar anak menggunakan media
boneka tangan. Penulis dapat menguraikan di bawah ini tentang hasil
penelitian yang di dapatkan dari pra tindakan, siklus I, dan siklus II sebagai
berikut:

1. Pra Tindakan

Langkah awal dari penelitian ini, penulis melakukan observasi awal, untuk
melihat sampai dimana peningkatan dan perkembangan kemampuan anak dalam
penggunaan boneka tangan. Kegiatan pra tindakan umunya dilakukan sebelum

penulis memulai penelitian terhadap Penggunaan Media Boneka Tangan Dalam
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Menigkatkan Minat Belajar Anak Di TK Negeri 3 Bangkurung Kabupaten Banggai

Laut.

a. Kemampuan Berbicara atau Keterampilan Berbahasa

Di saat pra tindakan di lakukan oleh penulis di TK Negeri 3 Bangkurung
Kabupaten Banggai Laut. Peserta didik yang hadir berjumlah 12 anak. Ada pun
yang penulis amati di TK Negeri 3 Bangkurung Kabupaten Banggai Laut yaitu
peserta didik lebih menigkat kemampuan berbicara, Dari hasil pengamatan dapat di

paparkan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.4
Keterampilan Berbahasan

Kategori Frekuensi %

Berkembang Sangat 2 16,66
Baik

Berkembang Sesuai 2 16,66

Harapan
Mulai Berkembang 4 33,34
Belum Berkembang 4 33,34

Jumlah 12 100

Sumber data: TK Negeri 3 Bangkurung Kabupaten Banggai laut, 2025

Dari tabel di atas dapat di ketahui dari 12 peserta didik yang menjadi subjek
penelitian kemampuan berbahasan terdapat 2 peserta didik yaitu Azri rahardian
pedu dan Aulia Ramadani yasang (16.66%) dalam kategori Berkambang Sangat
Baik (BSB), anak tidak hanya mandiri dalam menggunakan media boneka tangan

untuk berbahasa, tetapi juga mampu membantu teman yang belum mencapai
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kemampuan tersebut. Anak menunjukkan konsistensi dan keterampilan bahasa
yang sangat baik, seperti berbicara lancar, ekspresif, dan aktif dalam diskusi
menggunakan boneka tangan.2 peserta didik (16.66%) dalam kategori
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) anak sudah mampu menggunakan media
boneka tangan secara mandiri dalam keterampilan berbahasa, seperti bercerita,
menjawab pertanyaan, dan mengekspresikan perasaan tanpa perlu diingatkan guru,
4 peserta didik (33.34%) dalam kategori Mulai Berkembang (MB) Anak mulai
menunjukkan kemampuan menggunakan media boneka tangan dalam aktivitas
berbahasa, namun masih perlu diingatkan atau dibantu guru agar dapat
berpartisipasi dengan baik. Anak mulai berani berbicara atau menjawab pertanyaan,
tetapi belum konsisten atau mandiri, 4 peserta didik (33.34%) kategori Belum
Berkembang (BB) anak masih membutuhkan bimbingan atau contoh langsung dari
guru saat menggunakan media boneka tangan untuk berpartisipasi dalam aktivitas
berbahasa. Misalnya, anak belum mampu berbicara atau mengekspresikan ide
secara mandiri dan harus didampingi saat menggunakan boneka tangan, untuk lebih

jelasnya setiap anak yang di ceklis dapat di lihat di lampiran.

Tabel 4.5
Meniru

Kategori Frekuensi %

Berkembang Sangat 1 8,34
Baik

Berkembang Sesuai 2 16,66

Harapan
Mulai Berkembang 2 16,66
Belum Berkembang 7 40,66
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Jumlah 12 100

Sumber data: Tk Negeri 3 Bangkurung Kabupaten Banggai laut, 2025

Dari tabel di atas dapat di ketahui dari 12 peserta didik yang menjadi subjek
penelitian kemampuan meniru terdapat 1 peserta didik yaitu Azri rahardian pedu
(8,34%) dalam kategori Berkambang Sangat Baik (BSB) anak tidak hanya meniru
dengan tepat dan lancar, tetapi juga mampu mengembangkan variasi gerakan atau
cerita sendiri menggunakan media boneka tangan. Anak menunjukkan antusiasme
tinggi, percaya diri, dan konsistensi dalam keterampilan meniru sehingga mencapai
tingkat perkembangan yang sangat baik, 2 peserta didik (16.66%) dalam kategori
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) anak sudah mampu meniru gerakan, suara,
atau cerita yang disampaikan melalui media boneka tangan secara mandiri dan
sesuai dengan harapan pembelajaran. Anak dapat mengikuti contoh dengan baik
dan menunjukkan kemajuan yang sesuai dengan indikator perkembangan, 2 peserta
didik (16,66%) dalam kategori Mulai Berkembang (MB) anak mulai menunjukkan
usaha untuk meniru menggunakan media boneka tangan, namun masih belum
konsisten dan sering membutuhkan pengingat atau bantuan dari guru. Anak mulai
meniru beberapa gerakan atau kata-kata, tetapi belum sepenuhnya tepat atau lancar,
7 peserta didik (40,66%) kategori Belum Berkembang (BB) termasuk dalam
kategori ini karena Anak masih sangat bergantung pada bimbingan guru saat meniru
gerakan atau ucapan yang diperagakan dengan media boneka tangan. Anak belum
mampu mengikuti atau meniru dengan benar dan membutuhkan contoh yang
berulang kali serta pendampingan intensif, untuk lebih jelasnya setiap anak yang di

ceklis dapat di lihat di lampiran.
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Tabel 4.6
Imajinasi Anak

Kategori Frekuensi %

Berkembang Sangat 2 16,66
Baik

Berkembang Sesuai 3 25

Harapan
Mulai Berkembang 3 25
Belum Berkembang 4 33,34

Jumlah 12 100

Sumber data: TK Negeri 3 Bangkurung Kabupaten Banggai laut, 2025

Dari tabel di atas dapat diketahui dari 12 peserta didik yang menjadi subjek
penelitian imajinasi anak terdapat 2 peserta didik yaitu Azri rahardian pedu dan
Aulia Ramadani yasang (16,66%) dalam kategori Berkambang Sangat Baik (BSB)
anak tidak hanya mampu mengembangkan imajinasi secara mandiri tetapi juga
mampu berinovasi dan berimprovisasi dalam menggunakan media boneka tangan.
Anak menunjukkan kreativitas tinggi, mampu membuat cerita yang kompleks dan
orisinal, serta aktif berpartisipasi dan bahkan membantu teman dalam
mengembangkan imajinasi mereka, 3 peserta didik (25%) dalam kategori
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) anak sudah mampu menggunakan media
boneka tangan untuk mengembangkan imajinasi secara mandiri sesuai dengan
tahap perkembangan yang diharapkan. Anak dapat menciptakan cerita, dialog, dan
peran boneka dengan lebih variatif dan kreatif, serta menunjukkan antusiasme dan
keaktifan dalam proses pembelajaran, 3 peserta didik (25%) dalam kategori Mulai

Berkembang (MB) anak mulai menunjukkan kemampuan berimajinasi dengan
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menggunakan media boneka tangan, misalnya mulai berani mengembangkan cerita
sederhana atau memberikan peran pada boneka. Namun, imajinasi anak masih
terbatas dan belum konsisten, serta sering membutuhkan arahan guru untuk
mengembangkan ide-idenya, 4 peserta didik (33,34 %) kategori Belum
Berkembang (BB) Anak masih sangat terbatas dalam kemampuan berimajinasi saat
menggunakan media boneka tangan. Anak cenderung hanya meniru secara pasif
tanpa mampu mengembangkan cerita atau ide kreatif sendiri. Imajinasi anak belum
terlihat berkembang dan masih membutuhkan banyak bimbingan dari guru untuk
memunculkan ide-ide baru, untuk lebih jelasnya setiap anak yang di ceklis dapat di

lihat di lampiran.

Tabel 4.7
Rekapitulasi Hasil Pra Tindakan Penggunaan Media Boneka Tangan Dalam
Menigkatkan Minat Belajar Anak

Kategori Menigkatkan minat belajaar anak
Keterampilan Meniru Imajinasi Anak %
berbahasa
Berkembang 2 16,66 1 8,34 2 16,66 | 59,94
sangat baik
Berkembang 2 16,66 2 ]16,66 3 25 66,63
sesuai harapan
Mulai 4 33,34 2 | 16,66 3 25 75
berkembang
Belum 4 33,34 7 | 40,66 4 33,34 | 90.66
berkembang
Jumlah 12 100 12 100 12 100 100

Sumber data: TK Negeri 3 Bangkurung Kabupaten Banggai laut, 2025.

Berdasarkan tabel di atas, setelah di rata-ratakan ketiga aspek yang diamati,

terdapat 59,94% dalam kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), 66,63% dalam
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kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 75% dalam kategori Mulai

Berkembang (MB), dan 90.66% dalam kategori Belum Berkembang (BB).

Setelah melihat hasil nilai rata-rata yang telah dijelaskan pada pra tindakan
di TK Negeri 3 Bangkurung Kabupaten Banggai laut, dapat dilihat sedikit anak
yang memiliki keterampilan berbahasa baik karena masih banyak anak yang belum
memiliki kemampuan Meniru, dan imajinasi anak. Berdasarkan permasalahan
tersebut, maka peneliti melaksanakan penelitian tindakan kelas dengan harapan

dapat meningkatkan minat belajar anak melalaui penggunaan media boneka tangan.

2. Hasil pengamatan siklus

Pada tahap tindakan siklus I ini, penulis melakukan proses belajar mengajar
didalam kelas berdasarkan RPPH yang telah penulis buat untuk meningkatkan
minat belajar anak melalui media boneka tangan didalam tindakan siklus 1 ini.
Penulis melakukan tindakan I dan II pada siklus I ini, dimulai dengan membuat
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Saat penyajian materi, peneliti

bertindak sebagai pengajar.

1. Perencanaan

Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan tindakan seperti:

a) Memilih materi yang akan diajarkan sesuai dengan tema
b) Membuat rencana kegiatan harian (RPPH)
¢) Mempersiapkan alat bantu mengajar dan alat permainan edukatif

d) Membuat tugas yang akan dikerjakan
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2. Pelaksanaan

Melaksanakan proses pembelajaran di dalam kelas berdasarkan RPPH yang
telah dibuat, yaitu melaksanakan kegiatan pembuka 30 menit yang dimulai dengan
mengucapkan salam, berdoa, membaca surah alfatiha dan Melafalkan Do'a sebelum

belajar. Setelah membaca doa masuk kegiatan inti selama 60 menit.

Dalam pembelajaran inti selama 60 menit yang dimulai dengan bertanya
tentang hari, tanggal, bulan dan tahun, dan dilanjutkan dengan menjelaskan tema
hari ini, kemudian kegiatan belajar dan bercerita tentang kisah nabi Yunus ditelan

ikan paus.

Setelah selesai pembelajaran, masuk kegiatan istirahat 30 menit masuk
kegiatan Berdo'a sebelum dan sesudah makan, Bermain di dalam / di luar kelas.
Setelah istirahat masuk kegiatan penutup 60 menit Diskusi kegiatan hari ini,

bernyanyi dan bersyair pulang sekolah, Berdo'a pulang dan Salam.

3. Observasi

Penulis melakukan pengamatan terhadap aktivitas anak pada saat proses
kegaiatan pembelajaran berlangsung, adapun hasil pengamatan tindakan I dan II

pada aktivitas peserta didik di TK Negeri 3 Bangkurung Kabupaten Banggai laut.

a. Tindakan I Dan Tindakan I Pada Kelas
Hasil pengamatan tindakan I dan Tindakan II pada kelas dapat dipaparkan

dalam tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.8
Hasil Pengamatan siklus I Tindakan I Meningkatkan Minat Belajar Anak
Melalui Media Boneka Tangan

Kategori Menigkatkan minat belajaar anak
Keterampilan Meniru Imajinasi anak %
berbahasan
Berkembang 2 16,66 1 8,34 2 16,66 | 16,67
sangat baik
Berkembang 2 16,66 2 16,66 3 25 22,22
sesuai harapan
Mulai 4 33,34 2 16,66 3 25 25
berkembang
Belum 4 33,34 7 | 40,66 4 33,34 | 36,11
berkembang
Jumlah 12 100 12 100 12 100 100

Sumber data: TK Negeri 3 Bangkurung Kabupaten Banggai laut, 2025.

Berdasrkan tabel di atas dapat diketahui dari 12 anak meningkatkan minat
belajar anak melalui media boneka tangan pada keterampilan berbahasa melalui
siklus I Tindakan I terdapat 2 peserta didik (16.66%) dalam kategori Berkambang
Sangat Baik (BSB), anak tidak hanya mandiri dalam menggunakan media boneka
tangan untuk berbahasa, tetapi juga mampu membantu teman yang belum mencapai
kemampuan tersebut. Anak menunjukkan konsistensi dan keterampilan bahasa
yang sangat baik, seperti berbicara lancar, ekspresif, dan aktif dalam diskusi
menggunakan boneka tangan.2 peserta didik (16.66%) dalam kategori
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) anak sudah mampu menggunakan media
boneka tangan secara mandiri dalam keterampilan berbahasa, seperti bercerita,
menjawab pertanyaan, dan mengekspresikan perasaan tanpa perlu diingatkan guru,
4 peserta didik (33.34%) dalam kategori Mulai Berkembang (MB) Anak mulai

menunjukkan kemampuan menggunakan media boneka tangan dalam aktivitas
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berbahasa, namun masih perlu diingatkan atau dibantu guru agar dapat
berpartisipasi dengan baik. Anak mulai berani berbicara atau menjawab pertanyaan,
tetapi belum konsisten atau mandiri, 4 peserta didik (33.34%) kategori Belum
Berkembang (BB) anak masih membutuhkan bimbingan atau contoh langsung dari
guru saat menggunakan media boneka tangan untuk berpartisipasi dalam aktivitas
berbahasa. Misalnya, anak belum mampu berbicara atau mengekspresikan ide
secara mandiri dan harus didampingi saat menggunakan boneka tangan, untuk lebih

jelasnya setiap anak yang di ceklis dapat di lihat di lampiran.

Meningkatkan minat belajar anak dalam meniru terdapat 1 peserta didik
(8,34%) dalam kategori Berkambang Sangat Baik (BSB) yang menunjukkan
keterampilan meniru yang sangat baik, anak-anak ini mampu meniru gerakan dan
dialog menggunakan boneka tangan dengan lancar serta mulai berinteraksi secara
aktif dengan teman sebaya dan orang lain, 2 peserta didik (16.66%) dalam kategori
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) erada dalam kategori ini, di mana mereka dapat
meniru penggunaan boneka tangan dengan baik dan berkomunikasi dengan teman
sebaya secara tepat sesuai dengan harapan pembelajaran, 2 peserta didik (16,66%)
dalam kategori Mulai Berkembang (MB) yang keterampilan menirunya mulai
berkembang, namun mereka cenderung meniru dan berinteraksi hanya dengan
teman-teman tertentu saja, sehingga interaksi sosialnya masih terbatas, 7 peserta
didik (40,66%) kategori Belum Berkembang (BB) termasuk dalam kategori ini
karena mereka kurang aktif meniru gerakan dan dialog menggunakan boneka

tangan serta kurang berkomunikasi dengan teman sebaya maupun orang lain.



54

Imajinasi anak terdapat 2 peserta didik (16,66%) dalam kategori
Berkambang Sangat Baik (BSB) anak tidak hanya mampu mengembangkan
imajinasi secara mandiri tetapi juga mampu berinovasi dan berimprovisasi dalam
menggunakan media boneka tangan. Anak menunjukkan kreativitas tinggi, mampu
membuat cerita yang kompleks dan orisinal, serta aktif berpartisipasi dan bahkan
membantu teman dalam mengembangkan imajinasi mereka, 3 peserta didik (25%)
dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) anak sudah mampu
menggunakan media boneka tangan untuk mengembangkan imajinasi secara
mandiri sesuai dengan tahap perkembangan yang diharapkan. Anak dapat
menciptakan cerita, dialog, dan peran boneka dengan lebih variatif dan kreatif, serta
menunjukkan antusiasme dan keaktifan dalam proses pembelajaran, 3 peserta didik
(25%) dalam kategori Mulai Berkembang (MB) anak mulai menunjukkan
kemampuan berimajinasi dengan menggunakan media boneka tangan, misalnya
mulai berani mengembangkan cerita sederhana atau memberikan peran pada
boneka. Namun, imajinasi anak masih terbatas dan belum konsisten, serta sering
membutuhkan arahan guru untuk mengembangkan ide-idenya, 4 peserta didik
(33,34 %) kategori Belum Berkembang (BB) Anak masih sangat terbatas dalam
kemampuan berimajinasi saat menggunakan media boneka tangan. Anak cenderung
hanya meniru secara pasif tanpa mampu mengembangkan cerita atau ide kreatif
sendiri. Imajinasi anak belum terlihat berkembang dan masih membutuhkan banyak
bimbingan dari guru untuk memunculkan ide-ide baru, untuk lebih jelasnya setiap

anak yang di ceklis dapat di lihat di lampiran.
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Tabel 4.9
Hasil Pengamatan Siklus I Tindakan I Meningkatkan Minat Belajar Anak
Melalui Media Boneka Tangan

Kategori Meningkatkan minat belajaar anak
Keterampilan Meniru Imajinasi anak
berbahasan
Berkembang 3 25 3 25 3 25
sangat baik
Berkembang 4 33,34 5 41,675 4 33,34
sesuai harapan
Mulai 3 25 2 16,66 3 25
berkembang
Belum 2 16,66 2 16,66 2 16,66
berkembang
Jumlah 12 100 12 100 12 100

Sumber data: TK Negeri 3 Bangkurung Kabupaten Banggai laut, 2025.

Berdasrkan tabel di atas dapat di ketahui dari 12 anak meningkatkan minat
belajar anak melalui media boneka tangan pada keterampilan berbahasa melalui
siklus I Tindakan II terdapat 3 peserta didik (25%) dalam kategori Berkambang
Sangat Baik (BSB), anak tidak hanya mandiri dalam menggunakan media boneka
tangan untuk berbahasa, tetapi juga mampu membantu teman yang belum mencapai
kemampuan tersebut. Anak menunjukkan konsistensi dan keterampilan bahasa
yang sangat baik, seperti berbicara lancar, ekspresif, dan aktif dalam diskusi
menggunakan boneka tangan.4 peserta didik (33,34%) dalam kategori
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) anak sudah mampu menggunakan media
boneka tangan secara mandiri dalam keterampilan berbahasa, seperti bercerita,
menjawab pertanyaan, dan mengekspresikan perasaan tanpa perlu diingatkan guru,
3 peserta didik (25%) dalam kategori Mulai Berkembang (MB) Anak mulai

menunjukkan kemampuan menggunakan media boneka tangan dalam aktivitas
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berbahasa, namun masih perlu diingatkan atau dibantu guru agar dapat
berpartisipasi dengan baik. Anak mulai berani berbicara atau menjawab pertanyaan,
tetapi belum konsisten atau mandiri, 4 peserta didik (16,66%) kategori Belum
Berkembang (BB) anak masih membutuhkan bimbingan atau contoh langsung dari
guru saat menggunakan media boneka tangan untuk berpartisipasi dalam aktivitas
berbahasa. Misalnya, anak belum mampu berbicara atau mengekspresikan ide

secara mandiri dan harus didampingi saat menggunakan boneka tangan.

Meningkatkan minat belajar anak dalam meniru terdapat 3 peserta didik
(25%) dalam kategori Berkambang Sangat Baik (BSB) yang menunjukkan
keterampilan meniru yang sangat baik, anak-anak ini mampu meniru gerakan dan
dialog menggunakan boneka tangan dengan lancar serta mulai berinteraksi secara
aktif dengan teman sebaya dan orang lain, 5 peserta didik (41,675%) dalam kategori
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) erada dalam kategori ini, di mana mereka dapat
meniru penggunaan boneka tangan dengan baik dan berkomunikasi dengan teman
sebaya secara tepat sesuai dengan harapan pembelajaran, 2 peserta didik (16,66%)
dalam kategori Mulai Berkembang (MB) yang keterampilan menirunya mulai
berkembang, namun mereka cenderung meniru dan berinteraksi hanya dengan
teman-teman tertentu saja, sehingga interaksi sosialnya masih terbatas, 2 peserta
didik (16,66%) kategori Belum Berkembang (BB) termasuk dalam kategori ini
karena mereka kurang aktif meniru gerakan dan dialog menggunakan boneka

tangan serta kurang berkomunikasi dengan teman sebaya maupun orang lain.

Imajinasi anak terdapat 3 peserta didik (25%) dalam kategori Berkambang

Sangat Baik (BSB) anak tidak hanya mampu mengembangkan imajinasi secara
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mandiri tetapi juga mampu berinovasi dan berimprovisasi dalam menggunakan
media boneka tangan. Anak menunjukkan kreativitas tinggi, mampu membuat
cerita yang kompleks dan orisinal, serta aktif berpartisipasi dan bahkan membantu
teman dalam mengembangkan imajinasi mereka, 4 peserta didik (33,34%) dalam
kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) anak sudah mampu menggunakan
media boneka tangan untuk mengembangkan imajinasi secara mandiri sesuai
dengan tahap perkembangan yang diharapkan. Anak dapat menciptakan cerita,
dialog, dan peran boneka dengan lebih variatif dan kreatif, serta menunjukkan
antusiasme dan keaktifan dalam proses pembelajaran, 3 peserta didik (25%) dalam
kategori Mulai Berkembang (MB) anak mulai menunjukkan kemampuan
berimajinasi dengan menggunakan media boneka tangan, misalnya mulai berani
mengembangkan cerita sederhana atau memberikan peran pada boneka. Namun,
imajinasi anak masih terbatas dan belum konsisten, serta sering membutuhkan
arahan guru untuk mengembangkan ide-idenya, 2 peserta didik (16,66%) kategori
Belum Berkembang (BB) Anak masih sangat terbatas dalam kemampuan
berimajinasi saat menggunakan media boneka tangan. Anak cenderung hanya
meniru secara pasif tanpa mampu mengembangkan cerita atau ide kreatif sendiri.
Imajinasi anak belum terlihat berkembang dan masih membutuhkan banyak

bimbingan dari guru untuk memunculkan ide-ide baru.



Tabel 4.9

58

Rekapitulasi Hasil Pengamatan pra Tindakan I siklus I Tindakan I Terhadap
Meningkatkan Minat Belajar Anak Melalui Media Boneka Tangan

Kategori Menigkatkan minat belajaar anak
Keterampilan Meniru Imajinasi anak %
berbahasan
Tindakan I
Berkembang 2 16,66 1 8,34 3 25 16,67
sangat baik
Berkembang 2 16,66 2 16,66 4 33,34 | 22,22
sesuai harapan
Mulai 4 33,34 2 16,66 3 25 25
berkembang
Belum 4 33,34 7 40,66 2 16,66 | 36,11
berkembang
Jumlah 12 100 12 100 12 100 100
Tindakan II
Kategori Meningkatkan minat belajaar anak
Keterampilan Meniru Imajiansi anak %
berbahasan
Berkembang 3 25 3 25 3 25 25
sangat baik
Berkembang 4 33,34 5 41,675 4 33,34 | 36,11
sesuai harapan
Mulai 3 25 2 16,66 3 25 | 22,22
berkembang
Belum 2 16,66 2 16,66 2 16,66 | 16,67
berkembang
Jumlah 12 100 12 100 12 100 100

Sumber data: TK Negeri 3 Bangkurung Kabupaten Banggai laut, 2025.

Berdasarkan rekapitulasi tabel, dirata-ratakan ketiga aspek yang diamati

dari tindakan I dan II dari siklus I. Hasil tindakan I terdapat 16,67% dalam ketegori

Berkembang Sangat Baik (BSB), 22,22% dalam kategori Berkembang Sesuai
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Harapan (BSH), 25% dalam kategori Mulai Berkembang (MB), 36,11% dalam

kategori Belum Berkembang (BB).

Melihat presentase hasil pengamatan tindakan I dan II pada siklus I terhadap
Upaya Menigkatkan Minat Belajar Anak Usia Dini Melalui Penggunaan Media
Boneka Tangan, jelas terlihat bahwa presentase yang diperoleh dari 3 aspek
pengamatan dalam Meningkatkan minat belajar anak usia dini melalui penggunaan
media boneka tangan dalam keterampilan berbahasa, meniru, imajinasi anak, mulai
ada peningkatan dari siklus I tindakan II yaitu 25% dalam kategori berkembang
sangat baik dan tindakan II 36,11% dalam kategori berkembang sangat baik.
Namun peneliti ingin meningkatkan kembali minat belajar anak melalui media
boneka tangan menjadi 75% dalam kategori Berkembang Sangat Baik (BSB)

berdasarkan hasil tersebut, peneliti akan melakukan tindakan II.

4. Refleksi Tindakan Siklus I

Refleksi Tindakan Siklus I Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan
pada aktivitas guru yang masuk dalam kategori yang harus ditingkatkan untuk
mencapaik kriteria keberhasilan yang baik. Sedangkan aktivitas anak sekalipun
sudah dapat peningkatan dari hasil pra tindakan, sedangkan hasil tindakan siklus I
sudah mulai mencapai presentase keberhasilan tindakan. Namun hasil yang
diharapkan belum sesuai dengan tujuan penelitian yaitu Meningkatkan minat
belajar anak menggunakan media boneka. Dalam kategori berkembang sangat baik

dengan presentase 75% yang dicapai.



60

Hal ini di sebabkan karena masih ada beberapa anak yang yang masuk
dalam kategori mulai berkembang dalam tiga aspek pengamatan anak dalam
keterampilan berbahasa, meniru, imajinasi anak. Selain itu, ada temuan temuan atau
kejadian yang didapat selama tindakan berlangsung yang menjadi kelemahan dan
perlu diperbaiki pada perencanaan tindakan selanjutnya di Tk Negeri 3 Bangkurung

Kabupaten Banggai Laut.

Tabel 4.10
Refleksi Tindakan Siklus I Meningkatkan Minat Belajar Anak Usia Dini
Melalui Media Boneka Tangan
No Kelemahan Analisis Penyebab Rekomendasi

1 | Kemampuan anak dalam | Kendala ini muncul | Guru/peneliti

keterampilan berbahasa, | karena anak  masih | menerapkan media

meniru dan 1imajinasi | merasa baru dengan | boneka tangan
anak belum meningkat | boneka tangan. sehingga dapat
secara baik menigkatkan minat

belajar anak

Sumber data: TK Negeri 3 Bangkurung Kabupaten Banggai laut, 2025.

3. Hasil Pengamatan Siklus II

Pada tahap tindakan siklus II ini, penulis melakukan proses belajar mengajar
di dalam kelas berdasarkan RPPH yang telah penulis buat untuk meningkatkan
minat belajar anak melalui penggunaan media boneka tangan, di dalam tindakan

siklus II ini.
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Penulis melakukan tindakan 2 kali pertemuan di TK Negeri 3 Bangkurung

Kabupaten Banggai Laut.

Penulis melakukan tindakan I dan II pada siklus II ini, dimulai dengan
membuat perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. saat penyajian materi,

peneliti bertindak sebagai pengajar atau guru.

1. Perencanaan
Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan tindakan seperti:

a) Memilih materi yang akan diajarkan sesuai dengan tema

b) Membuat rencana kegiatan harian (RPPH)

¢) Mempersiapkan alat bantu mengajar dan alat permainan edukatif

d) Membuat tugas yang akan dikerjakan

2. Pelaksanaan

Melaksanakan proses pembelajaran di dalam kelas berdasarkan RPPH yang

telah dibuat, yaitu melaksanakan kegiatan pembuka 30 menit yang dimulai dengan
mengucapkan salam, berdoa, membaca surah alfatiha dan Melafalkan Do'a sebelum

belajar. Setelah membaca doa masuk kegiatan inti selama 60 menit.

Dalam pembelajaran inti selama 60 menit yang dimulai dengan bertanya
tentang hari, tanggal, bulan dan tahun, dan dilanjutkan dengan menjelaskan tema
hari ini, kemudian kegiatan belajar dan bercerita tentang kisah nabi Yunus ditelan

ikan paus.

Setelah selesai pembelajaran, masuk kegiatan istirahat 30 menit masuk

kegiatan Berdo'a sebelum dan sesudah makan, Bermain di dalam / di luar kelas.
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Setelah istirahat masuk kegiatan penutup 60 menit Diskusi kegiatan hari ini,

bernyanyi dan bersyair pulang sekolah, Berdo'a pulang dan Salam.

3. Observasi
Penulis melakukan pengamatan terhadap aktivitas anak pada saat proses
kegaiatan pembelajaran berlangsung, adapun hasil pengamatan tindakan I dan II
pada aktivitas peserta didik di Tk Negeri 3 Bangkurung Kabupaten Banggai laut.
a. Tindakan I Dan Tindakan II Pada Kelas
Hasil pengamatan tindakan I dan Tindakan II pada kelas dapat dipaparkan
dalam tabel sebagai berikut:
Tabel 4.11

Hasil Pengamatan Siklus Il Tindakan I Meningkatkan Minat Belajar
Anak Usia Dini melalui Media Boneka Tangan

Kategori Meningkatkan minat belajaar anak
Keterampilan Meniru Imajinasi anak
berbahasan
Berkembang 5 41,67 6 50 5 41,67
sangat baik
Berkembang 4 33,33 5 41,67 5 41,67
sesuai harapan
Mulai 3 25 1 8,33 2 16,66
berkembang
Belum 0 0 0 0 0 0
berkembang
Jumlah 12 100 12 100 12 100

Sumber data: TK Negeri 3 Bangkurung Kabupaten Banggai laut, 2025

Berdasrkan tabel di atas dapat di ketahui dari 12 anak meningkatkan minat
belajar anak melalui media boneka tangan pada keterampilan berbahasa melalui

siklus II Tindakan I terdapat 5 peserta didik (41,67%) dalam kategori Berkambang
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Sangat Baik (BSB), anak tidak hanya mandiri dalam menggunakan media boneka
tangan untuk berbahasa, tetapi juga mampu membantu teman yang belum mencapai
kemampuan tersebut. Anak menunjukkan konsistensi dan keterampilan bahasa
yang sangat baik, seperti berbicara lancar, ekspresif, dan aktif dalam diskusi
menggunakan boneka tangan.4 peserta didik (33,33%) dalam kategori
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) anak sudah mampu menggunakan media
boneka tangan secara mandiri dalam keterampilan berbahasa, seperti bercerita,
menjawab pertanyaan, dan mengekspresikan perasaan tanpa perlu diingatkan guru,
3 peserta didik (25%) dalam kategori Mulai Berkembang (MB) Anak mulai
menunjukkan kemampuan menggunakan media boneka tangan dalam aktivitas
berbahasa, namun masih perlu diingatkan atau dibantu guru agar dapat
berpartisipasi dengan baik. Anak mulai berani berbicara atau menjawab pertanyaan,
tetapi belum konsisten atau mandiri, 0 peserta didik (0%)kategori Belum
Berkembang (BB) anak masih membutuhkan bimbingan atau contoh langsung dari
guru saat menggunakan media boneka tangan untuk berpartisipasi dalam aktivitas
berbahasa. Misalnya, anak belum mampu berbicara atau mengekspresikan ide

secara mandiri dan harus didampingi saat menggunakan boneka tangan.

Meningkatkan minat belajar anak dalam meniru terdapat 6 peserta didik
(50%) dalam kategori Berkambang Sangat Baik (BSB) yang menunjukkan
keterampilan meniru yang sangat baik, anak-anak ini mampu meniru gerakan dan
dialog menggunakan boneka tangan dengan lancar serta mulai berinteraksi secara
aktif dengan teman sebaya dan orang lain, 5 peserta didik (41,67%) dalam kategori

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) erada dalam kategori ini, di mana mereka dapat
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meniru penggunaan boneka tangan dengan baik dan berkomunikasi dengan teman
sebaya secara tepat sesuai dengan harapan pembelajaran, 1 peserta didik (8,33%)
dalam kategori Mulai Berkembang (MB) yang keterampilan menirunya mulai
berkembang, namun mereka cenderung meniru dan berinteraksi hanya dengan
teman-teman tertentu saja, sehingga interaksi sosialnya masih terbatas, 0 peserta
didik (0%) kategori Belum Berkembang (BB) termasuk dalam kategori ini karena
mereka kurang aktif meniru gerakan dan dialog menggunakan boneka tangan serta

kurang berkomunikasi dengan teman sebaya maupun orang lain.

Imajinasi anak terdapat 5 peserta (41,67%) dalam kategori Berkambang
Sangat Baik (BSB) anak tidak hanya mampu mengembangkan imajinasi secara
mandiri tetapi juga mampu berinovasi dan berimprovisasi dalam menggunakan
media boneka tangan. Anak menunjukkan kreativitas tinggi, mampu membuat
cerita yang kompleks dan orisinal, serta aktif berpartisipasi dan bahkan membantu
teman dalam mengembangkan imajinasi mereka, 5 peserta didik (41,67%) dalam
kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) anak sudah mampu menggunakan
media boneka tangan untuk mengembangkan imajinasi secara mandiri sesuai
dengan tahap perkembangan yang diharapkan. Anak dapat menciptakan cerita,
dialog, dan peran boneka dengan lebih variatif dan kreatif, serta menunjukkan
antusiasme dan keaktifan dalam proses pembelajaran, 2 peserta didik (16,66%)
dalam kategori Mulai Berkembang (MB) anak mulai menunjukkan kemampuan
berimajinasi dengan menggunakan media boneka tangan, misalnya mulai berani
mengembangkan cerita sederhana atau memberikan peran pada boneka. Namun,

imajinasi anak masih terbatas dan belum konsisten, serta sering membutuhkan
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arahan guru untuk mengembangkan ide-idenya, 0 peserta didik (0%) kategori
Belum Berkembang (BB) Anak masih sangat terbatas dalam kemampuan
berimajinasi saat menggunakan media boneka tangan. Anak cenderung hanya
meniru secara pasif tanpa mampu mengembangkan cerita atau ide kreatif sendiri.
Imajinasi anak belum terlihat berkembang dan masih membutuhkan banyak
bimbingan dari guru untuk memunculkan ide-ide baru, untuk lebih jelasnya setiap

anak yang di ceklis dapat di lihat di lampiran.

Tabel 4.12
Hasil Pengamatan Siklus II Tindakan II Meningkatkan Minat Belajar
Anak Usia Dini melalui Media Boneka Tangan

Kategori Meningkatkan minat belajaar anak
Keterampilan Meniru Imajinasi anak
berbahasan

Berkembang 10 83,33 10 83,33 10 83,33

sangat baik

Berkembang 2 16,66 2 16,66 2 16,66

sesuai harapan

Mulai 0 0 0 0 0 0

berkembang

Belum 0 0 0 0 0 0

berkembang

Jumlah 12 100 12 100 12 100

Sumber data: TK Negeri 3 Bangkurung Kabupaten Banggai laut, 2025.

Berdasrkan tabel di atas dapat di ketahui dari 12 anak meningkatkan minat
belajar anak melalui media boneka tangan pada keterampilan berbahasa melalui
siklus II Tindakan II terdapat 10 peserta didik (83,33%) dalam kategori
Berkambang Sangat Baik (BSB), anak tidak hanya mandiri dalam menggunakan
media boneka tangan untuk berbahasa, tetapi juga mampu membantu teman yang

belum mencapai kemampuan tersebut. Anak menunjukkan konsistensi dan



66

keterampilan bahasa yang sangat baik, seperti berbicara lancar, ekspresif, dan aktif
dalam diskusi menggunakan boneka tangan.2 peserta didik (16.66%) dalam
kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) anak sudah mampu menggunakan
media boneka tangan secara mandiri dalam keterampilan berbahasa, seperti
bercerita, menjawab pertanyaan, dan mengekspresikan perasaan tanpa perlu
diingatkan guru, O peserta didik (0%) dalam kategori Mulai Berkembang (MB)
Anak mulai menunjukkan kemampuan menggunakan media boneka tangan dalam
aktivitas berbahasa, namun masih perlu diingatkan atau dibantu guru agar dapat
berpartisipasi dengan baik. Anak mulai berani berbicara atau menjawab pertanyaan,
tetapi belum konsisten atau mandiri, 0 peserta didik (0%) kategori Belum
Berkembang (BB) anak masih membutuhkan bimbingan atau contoh langsung dari
guru saat menggunakan media boneka tangan untuk berpartisipasi dalam aktivitas
berbahasa. Misalnya, anak belum mampu berbicara atau mengekspresikan ide
secara mandiri dan harus didampingi saat menggunakan boneka tangan, untuk lebih

jelasnya setiap anak yang di ceklis dapat di lihat di lampiran.

Meningkatkan minat belajar anak dalam meniru terdapat 10 peserta didik
(83,33%) dalam kategori Berkambang Sangat Baik (BSB) yang menunjukkan
keterampilan meniru yang sangat baik, anak-anak ini mampu meniru gerakan dan
dialog menggunakan boneka tangan dengan lancar serta mulai berinteraksi secara
aktif dengan teman sebaya dan orang lain, 2 peserta didik (16.66%) dalam kategori
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) erada dalam kategori ini, di mana mereka dapat
meniru penggunaan boneka tangan dengan baik dan berkomunikasi dengan teman

sebaya secara tepat sesuai dengan harapan pembelajaran, 0 peserta didik (0%)
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dalam kategori Mulai Berkembang (MB) yang keterampilan menirunya mulai
berkembang, namun mereka cenderung meniru dan berinteraksi hanya dengan
teman-teman tertentu saja, sehingga interaksi sosialnya masih terbatas, 0 peserta
didik (0%) kategori Belum Berkembang (BB) termasuk dalam kategori ini karena
mereka kurang aktif meniru gerakan dan dialog menggunakan boneka tangan serta

kurang berkomunikasi dengan teman sebaya maupun orang lain.

Imajinasi anak terdapat 10 peserta didik yaitu (83,33%) dalam kategori
Berkambang Sangat Baik (BSB) anak tidak hanya mampu mengembangkan
imajinasi secara mandiri tetapi juga mampu berinovasi dan berimprovisasi dalam
menggunakan media boneka tangan. Anak menunjukkan kreativitas tinggi, mampu
membuat cerita yang kompleks dan orisinal, serta aktif berpartisipasi dan bahkan
membantu teman dalam mengembangkan imajinasi mereka, 2 peserta didik
(16,66%) dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) anak sudah mampu
menggunakan media boneka tangan untuk mengembangkan imajinasi secara
mandiri sesuai dengan tahap perkembangan yang diharapkan. Anak dapat
menciptakan cerita, dialog, dan peran boneka dengan lebih variatif dan kreatif, serta
menunjukkan antusiasme dan keaktifan dalam proses pembelajaran, 0 peserta didik
(0%) dalam kategori Mulai Berkembang (MB) anak mulai menunjukkan
kemampuan berimajinasi dengan menggunakan media boneka tangan, misalnya
mulai berani mengembangkan cerita sederhana atau memberikan peran pada
boneka. Namun, imajinasi anak masih terbatas dan belum konsisten, serta sering
membutuhkan arahan guru untuk mengembangkan ide-idenya, 0 peserta didik (0%)

kategori Belum Berkembang (BB) Anak masih sangat terbatas dalam kemampuan
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berimajinasi saat menggunakan media boneka tangan. Anak cenderung hanya

meniru secara pasif tanpa mampu mengembangkan cerita atau ide kreatif sendiri.

Imajinasi anak belum terlihat berkembang dan masih membutuhkan banyak

bimbingan dari guru untuk memunculkan ide-ide baru.

Tabel 4.13

Rekapitulasi Hasil Pengamatan Tindakan I Dan II Siklus II Terhadap Hasil
Meningkatkan Minat Belajar Anak Melalui Media Boneka Tangan

Kategori Menigkatkan minat belajaar anak
Keterampilan Meniru Imajinasi anak %
berbahasan
Tindakan I
Berkembang 5 41,67 6 50 5 41,67 44,44
sangat baik
Berkembang 4 33,33 5 41,67 5 41,67 | 38,89
sesuai harapan
Mulai 3 25 1 0,12 2 16,66 | 16,67
berkembang
Belum 0 0 0 0 0 0 0
berkembang
Jumlah 12 100 12 100 12 100 100
Tindakan II
Kategori Meningkatkan minat belajaar anak
Keterampilan Meniru Imajinasi anak %
berbahasan
Berkembang 10 83,33 10 83,33 10 83,33 | 83,33
sangat baik
Berkembang 2 16,66 2 16.66 2 16,66 | 16,67
sesuai harapan
Mulai 0 0 0 0 0 0 0
berkembang
Belum 0 0 0 0 0 0 0
berkembang
Jumlah 12 100 12 100 12 100 100

Sumber data: TK Negeri 3 Bangkurung Kabupaten Banggai laut, 2025.
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Berdasarkan rekapitulasi tabel, dirata-ratakan ketiga aspek yang diamati
dari tindakan I dan II dari siklus II. Hasil tindakan I terdapat 44,44% dalam ketegori
Berkembang Sangat Baik (BSB), 38,89% dalam kategori Berkembang Sesuai
Harapan (BSH), 16,67% dalam kategori Mulai Berkembang (MB), 0% dalam

kategori Belum Berkembang (BB).

Jelas terlihat bahwa presentase yang diperoleh dari 3 aspek pengamatan
Meningkatkan minat belajar anak menggunakan media boneka tangan, meningkatn
minat belajar anak di nilai dalam, keterampilan berbahasa, meniru, imajinasi anak,
mulai ada peningkatan dari siklus II tindakan I yaitu 44,44% dalam kategori
berkembang sangat baik dan tindakan II 83,34%. Hasil presentase tindakan II pada
Siklus II telah mencapai keberhasilan yang di harapkan penulis, oleh karena itu,

tidak perlu dilakukan perbaikan pada tindakan selanjutnya.

4. Refleksi Tindakan Siklus I1

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada aktivitas guru yang
masuk dalam kategori baik yang diamati telah masuk dalam kategori baik.
Sedangkan aktivitas anak dalam proses pembelajaran telah mencapai presentase
keberhasilan tindakan untuk ketiga aspek pengamatan keterampilan berbahasa,
meniru dan imajinasi anak. Penggunaan media boneka tangan telah di terapkan oleh
guru dalam kegiatan dan proses pembelajaran telah meningkatkan meningkatkan

minat belajar anak di TK Negeri 3 Bangkurung Kabupaten Banggai laut.
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Tabel 4.14

Refleksi Tindakan Siklus I Meningkatkan Minat Belajar Anak Usia
Dini melalui Media Boneka Tangan

No | Temuan Analisis Penyebab

1 | Anak suda dapat meningkatkan | Guru/peneliti selalu membimbing dan
keterampilan berbahasa, meniru | memberikan kegiatan yang menarik
dan imajinasi dalam penggunaan media boneka

tangan

2 | Sebagian besar anak sudah tidak | Anak  sangat senang  bermain
cenderung sibuk sendiri dalam | menggunakan boneka tangan
berkegiatan di kelas.

Sumber data: TK Negeri 3 Bangkurung Kabupaten Banggai laut, 2025.

C. Pembahasan Hasil Penclitian

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan mulai pra tindakan , siklus I,

dan siklus II dapat di bahas sebagai berikut.

1.

Bahasan Pra Tindakan

Di ketahui dari 12 anak meningkatkan minat belajar anak melalui media

boneka tangan pada keterampilan berbahasa melalui siklus I Tindakan I terdapat 2

peserta didik (16.66%) dalam kategori Berkambang Sangat Baik (BSB), anak tidak

hanya mandiri dalam menggunakan media boneka tangan untuk berbahasa, tetapi

juga mampu membantu teman yang belum mencapai kemampuan tersebut. Anak

menunjukkan konsistensi dan keterampilan bahasa yang sangat baik, seperti

berbicara lancar, ekspresif, dan aktif dalam diskusi menggunakan boneka tangan. 2
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peserta didik (16.66%) dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) anak
sudah mampu menggunakan media boneka tangan secara mandiri dalam
keterampilan berbahasa, seperti bercerita, menjawab pertanyaan, dan
mengekspresikan perasaan tanpa perlu diingatkan guru, 4 peserta didik (33.34%)
dalam kategori Mulai Berkembang (MB) Anak mulai menunjukkan kemampuan
menggunakan media boneka tangan dalam aktivitas berbahasa, namun masih perlu
diingatkan atau dibantu guru agar dapat berpartisipasi dengan baik. Anak mulai
berani berbicara atau menjawab pertanyaan, tetapi belum konsisten atau mandiri, 4
peserta didik (33.34%) kategori Belum Berkembang (BB) anak masih
membutuhkan bimbingan atau contoh langsung dari guru saat menggunakan media
boneka tangan untuk berpartisipasi dalam aktivitas berbahasa. Misalnya, anak
belum mampu berbicara atau mengekspresikan ide secara mandiri dan harus
didampingi saat menggunakan boneka tangan, untuk lebih jelasnya setiap anak

yang di ceklis dapat di lihat di lampiran.

Meningkatkan minat belajar anak dalam meniru terdapat 1 peserta didik
(8,34%) dalam kategori Berkambang Sangat Baik (BSB) yang menunjukkan
keterampilan meniru yang sangat baik, anak-anak ini mampu meniru gerakan dan
dialog menggunakan boneka tangan dengan lancar serta mulai berinteraksi secara
aktif dengan teman sebaya dan orang lain, 2 peserta didik (16.66%) dalam kategori
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) erada dalam kategori ini, di mana mereka dapat
meniru penggunaan boneka tangan dengan baik dan berkomunikasi dengan teman
sebaya secara tepat sesuai dengan harapan pembelajaran, 2 peserta didik (16,66%)

dalam kategori Mulai Berkembang (MB) yang keterampilan menirunya mulai
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berkembang, namun mereka cenderung meniru dan berinteraksi hanya dengan
teman-teman tertentu saja, sehingga interaksi sosialnya masih terbatas, 7 peserta
didik (40,66%) kategori Belum Berkembang (BB) termasuk dalam kategori ini
karena mereka kurang aktif meniru gerakan dan dialog menggunakan boneka

tangan serta kurang berkomunikasi dengan teman sebaya maupun orang lain.

Imajinasi anak terdapat 2 peserta didik (16,66%) dalam kategori
Berkambang Sangat Baik (BSB) anak tidak hanya mampu mengembangkan
imajinasi secara mandiri tetapi juga mampu berinovasi dan berimprovisasi dalam
menggunakan media boneka tangan. Anak menunjukkan kreativitas tinggi, mampu
membuat cerita yang kompleks dan orisinal, serta aktif berpartisipasi dan bahkan
membantu teman dalam mengembangkan imajinasi mereka, 3 peserta didik (25%)
dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) anak sudah mampu
menggunakan media boneka tangan untuk mengembangkan imajinasi secara
mandiri sesuai dengan tahap perkembangan yang diharapkan. Anak dapat
menciptakan cerita, dialog, dan peran boneka dengan lebih variatif dan kreatif, serta
menunjukkan antusiasme dan keaktifan dalam proses pembelajaran, 3 peserta didik
(25%) dalam kategori Mulai Berkembang (MB) anak mulai menunjukkan
kemampuan berimajinasi dengan menggunakan media boneka tangan, misalnya
mulai berani mengembangkan cerita sederhana atau memberikan peran pada
boneka. Namun, imajinasi anak masih terbatas dan belum konsisten, serta sering
membutuhkan arahan guru untuk mengembangkan ide-idenya, 4 peserta didik
(33,34 %) kategori Belum Berkembang (BB) Anak masih sangat terbatas dalam

kemampuan berimajinasi saat menggunakan media boneka tangan. Anak cenderung
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hanya meniru secara pasif tanpa mampu mengembangkan cerita atau ide kreatif
sendiri. Imajinasi anak belum terlihat berkembang dan masih membutuhkan banyak

bimbingan dari guru untuk memunculkan ide-ide baru.

2. Bahasan siklus 2

a. Tindakan I Siklus I

Di ketahui dari 12 anak meningkatkan minat belajar anak melalui media
boneka tangan pada keterampilan berbahasa melalui siklus I Tindakan I terdapat 2
peserta didik (16.66%) dalam kategori Berkambang Sangat Baik (BSB), anak tidak
hanya mandiri dalam menggunakan media boneka tangan untuk berbahasa, tetapi
juga mampu membantu teman yang belum mencapai kemampuan tersebut. Anak
menunjukkan konsistensi dan keterampilan bahasa yang sangat baik, seperti
berbicara lancar, ekspresif, dan aktif dalam diskusi menggunakan boneka tangan. 2
peserta didik (16.66%) dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) anak
sudah mampu menggunakan media boneka tangan secara mandiri dalam
keterampilan berbahasa, seperti bercerita, menjawab pertanyaan, dan
mengekspresikan perasaan tanpa perlu diingatkan guru, 4 peserta didik (33.34%)
dalam kategori Mulai Berkembang (MB) Anak mulai menunjukkan kemampuan
menggunakan media boneka tangan dalam aktivitas berbahasa, namun masih perlu
diingatkan atau dibantu guru agar dapat berpartisipasi dengan baik. Anak mulai
berani berbicara atau menjawab pertanyaan, tetapi belum konsisten atau mandiri, 4
peserta didik (33.34%) kategori Belum Berkembang (BB) anak masih membutuhkan
bimbingan atau contoh langsung dari guru saat menggunakan media boneka tangan

untuk berpartisipasi dalam aktivitas berbahasa. Misalnya, anak belum mampu
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berbicara atau mengekspresikan ide secara mandiri dan harus didampingi saat
menggunakan boneka tangan, untuk lebih jelasnya setiap anak yang di ceklis dapat

di lihat di lampiran.

Meningkatkan minat belajar anak dalam meniru terdapat 1 peserta didik
(8,34%) dalam kategori Berkambang Sangat Baik (BSB) yang menunjukkan
keterampilan meniru yang sangat baik, anak-anak ini mampu meniru gerakan dan
dialog menggunakan boneka tangan dengan lancar serta mulai berinteraksi secara
aktif dengan teman sebaya dan orang lain, 2 peserta didik (16.66%) dalam kategori
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) erada dalam kategori ini, di mana mereka dapat
meniru penggunaan boneka tangan dengan baik dan berkomunikasi dengan teman
sebaya secara tepat sesuai dengan harapan pembelajaran, 2 peserta didik (16,66%)
dalam kategori Mulai Berkembang (MB) yang keterampilan menirunya mulai
berkembang, namun mereka cenderung meniru dan berinteraksi hanya dengan
teman-teman tertentu saja, sehingga interaksi sosialnya masih terbatas, 7 peserta
didik (40,66%) kategori Belum Berkembang (BB) termasuk dalam kategori ini
karena mereka kurang aktif meniru gerakan dan dialog menggunakan boneka tangan

serta kurang berkomunikasi dengan teman sebaya maupun orang lain.

Imajinasi anak terdapat 2 peserta didik (16,66%) dalam kategori
Berkambang Sangat Baik (BSB) anak tidak hanya mampu mengembangkan
imajinasi secara mandiri tetapi juga mampu berinovasi dan berimprovisasi dalam
menggunakan media boneka tangan. Anak menunjukkan kreativitas tinggi, mampu
membuat cerita yang kompleks dan orisinal, serta aktif berpartisipasi dan bahkan

membantu teman dalam mengembangkan imajinasi mereka, 3 peserta didik (25%)
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dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) anak sudah mampu
menggunakan media boneka tangan untuk mengembangkan imajinasi secara
mandiri sesuai dengan tahap perkembangan yang diharapkan. Anak dapat
menciptakan cerita, dialog, dan peran boneka dengan lebih variatif dan kreatif, serta
menunjukkan antusiasme dan keaktifan dalam proses pembelajaran, 3 peserta didik
(25%) dalam kategori Mulai Berkembang (MB) anak mulai menunjukkan
kemampuan berimajinasi dengan menggunakan media boneka tangan, misalnya
mulai berani mengembangkan cerita sederhana atau memberikan peran pada
boneka. Namun, imajinasi anak masih terbatas dan belum konsisten, serta sering
membutuhkan arahan guru untuk mengembangkan ide-idenya, 4 peserta didik
(33,34 %) kategori Belum Berkembang (BB) Anak masih sangat terbatas dalam
kemampuan berimajinasi saat menggunakan media boneka tangan. Anak cenderung
hanya meniru secara pasif tanpa mampu mengembangkan cerita atau ide kreatif
sendiri. Imajinasi anak belum terlihat berkembang dan masih membutuhkan banyak

bimbingan dari guru untuk memunculkan ide-ide baru.

3. Bahasan Siklus II

Tindakan II Siklus I Berdasrkan tabel di atas dapat di ketahui dari 12 anak
meningkatkan minat belajar anak melalui media boneka tangan pada keterampilan
berbahasa melalui siklus I Tindakan II terdapat 3 peserta didik (25%) dalam
kategori Berkambang Sangat Baik (BSB), anak tidak hanya mandiri dalam
menggunakan media boneka tangan untuk berbahasa, tetapi juga mampu membantu
teman yang belum mencapai kemampuan tersebut. Anak menunjukkan konsistensi

dan keterampilan bahasa yang sangat baik, seperti berbicara lancar, ekspresif, dan
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aktif dalam diskusi menggunakan boneka tangan. 4 peserta didik (33,34%) dalam
kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) anak sudah mampu menggunakan
media boneka tangan secara mandiri dalam keterampilan berbahasa, seperti
bercerita, menjawab pertanyaan, dan mengekspresikan perasaan tanpa perlu
diingatkan guru, 3 peserta didik (25%) dalam kategori Mulai Berkembang (MB)
Anak mulai menunjukkan kemampuan menggunakan media boneka tangan dalam
aktivitas berbahasa, namun masih perlu diingatkan atau dibantu guru agar dapat
berpartisipasi dengan baik. Anak mulai berani berbicara atau menjawab pertanyaan,
tetapi belum konsisten atau mandiri, 4 peserta didik (16,66%) kategori Belum
Berkembang (BB) anak masih membutuhkan bimbingan atau contoh langsung dari
guru saat menggunakan media boneka tangan untuk berpartisipasi dalam aktivitas
berbahasa. Misalnya, anak belum mampu berbicara atau mengekspresikan ide

secara mandiri dan harus didampingi saat menggunakan boneka tangan.

Meningkatkan minat belajar anak dalam meniru terdapat 3 peserta didik
(25%) dalam kategori Berkambang Sangat Baik (BSB) yang menunjukkan
keterampilan meniru yang sangat baik, anak-anak ini mampu meniru gerakan dan
dialog menggunakan boneka tangan dengan lancar serta mulai berinteraksi secara
aktif dengan teman sebaya dan orang lain, 5 peserta didik (41,675%) dalam kategori
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) erada dalam kategori ini, di mana mereka dapat
meniru penggunaan boneka tangan dengan baik dan berkomunikasi dengan teman
sebaya secara tepat sesuai dengan harapan pembelajaran, 2 peserta didik (16,66%)
dalam kategori Mulai Berkembang (MB) yang keterampilan menirunya mulai

berkembang, namun mereka cenderung meniru dan berinteraksi hanya dengan
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teman-teman tertentu saja, sehingga interaksi sosialnya masih terbatas, 2 peserta
didik (16,66%) kategori Belum Berkembang (BB) termasuk dalam kategori ini
karena mereka kurang aktif meniru gerakan dan dialog menggunakan boneka

tangan serta kurang berkomunikasi dengan teman sebaya maupun orang lain.

Imajinasi anak terdapat 3 peserta didik (25%) dalam kategori Berkambang
Sangat Baik (BSB) anak tidak hanya mampu mengembangkan imajinasi secara
mandiri tetapi juga mampu berinovasi dan berimprovisasi dalam menggunakan
media boneka tangan. Anak menunjukkan kreativitas tinggi, mampu membuat
cerita yang kompleks dan orisinal, serta aktif berpartisipasi dan bahkan membantu
teman dalam mengembangkan imajinasi mereka, 4 peserta didik (33,34%) dalam
kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) anak sudah mampu menggunakan
media boneka tangan untuk mengembangkan imajinasi secara mandiri sesuai
dengan tahap perkembangan yang diharapkan. Anak dapat menciptakan cerita,
dialog, dan peran boneka dengan lebih variatif dan kreatif, serta menunjukkan
antusiasme dan keaktifan dalam proses pembelajaran, 3 peserta didik (25%) dalam
kategori Mulai Berkembang (MB) anak mulai menunjukkan kemampuan
berimajinasi dengan menggunakan media boneka tangan, misalnya mulai berani
mengembangkan cerita sederhana atau memberikan peran pada boneka. Namun,
imajinasi anak masih terbatas dan belum konsisten, serta sering membutuhkan
arahan guru untuk mengembangkan ide-idenya, 2 peserta didik (16,66%) kategori
Belum Berkembang (BB) Anak masih sangat terbatas dalam kemampuan
berimajinasi saat menggunakan media boneka tangan. Anak cenderung hanya

meniru secara pasif tanpa mampu mengembangkan cerita atau ide kreatif sendiri.
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Imajinasi anak belum terlihat berkembang dan masih membutuhkan banyak

bimbingan dari guru untuk memunculkan ide-ide baru.

4. Bahasan Siklus II

a. Bahasan Tindakan I Siklus II

Diketahui dari 12 anak meningkatkan minat belajar anak melalui media
boneka tangan pada keterampilan berbahasa melalui siklus II Tindakan I terdapat
5 peserta didik (41,67%) dalam kategori Berkambang Sangat Baik (BSB), anak
tidak hanya mandiri dalam menggunakan media boneka tangan untuk berbahasa,
tetapi juga mampu membantu teman yang belum mencapai kemampuan tersebut.
Anak menunjukkan konsistensi dan keterampilan bahasa yang sangat baik, seperti
berbicara lancar, ekspresif, dan aktif dalam diskusi menggunakan boneka tangan. 4
peserta didik (33,33%) dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) anak
sudah mampu menggunakan media boneka tangan secara mandiri dalam
keterampilan berbahasa, seperti bercerita, menjawab pertanyaan, dan
mengekspresikan perasaan tanpa perlu diingatkan guru, 3 peserta didik (25%)
dalam kategori Mulai Berkembang (MB) Anak mulai menunjukkan kemampuan
menggunakan media boneka tangan dalam aktivitas berbahasa, namun masih perlu
diingatkan atau dibantu guru agar dapat berpartisipasi dengan baik. Anak mulai
berani berbicara atau menjawab pertanyaan, tetapi belum konsisten atau mandiri,
0 peserta didik (0% )kategori Belum Berkembang (BB) anak masih membutuhkan
bimbingan atau contoh langsung dari guru saat menggunakan media boneka tangan

untuk berpartisipasi dalam aktivitas berbahasa. Misalnya, anak belum mampu



79

berbicara atau mengekspresikan ide secara mandiri dan harus didampingi saat

menggunakan boneka tangan.

Meningkatkan minat belajar anak dalam meniru terdapat 6 peserta didik
(50%) dalam kategori Berkambang Sangat Baik (BSB) yang menunjukkan
keterampilan meniru yang sangat baik, anak-anak ini mampu meniru gerakan dan
dialog menggunakan boneka tangan dengan lancar serta mulai berinteraksi secara
aktif dengan teman sebaya dan orang lain, 5 peserta didik (41,67%) dalam kategori
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) erada dalam kategori ini, di mana mereka
dapat meniru penggunaan boneka tangan dengan baik dan berkomunikasi dengan
teman sebaya secara tepat sesuai dengan harapan pembelajaran, 1 peserta didik
(8,33%) dalam kategori Mulai Berkembang (MB) yang keterampilan menirunya
mulai berkembang, namun mereka cenderung meniru dan berinteraksi hanya
dengan teman-teman tertentu saja, sehingga interaksi sosialnya masih terbatas, 0
peserta didik (0%) kategori Belum Berkembang (BB) termasuk dalam kategori ini
karena mereka kurang aktif meniru gerakan dan dialog menggunakan boneka

tangan serta kurang berkomunikasi dengan teman sebaya maupun orang lain.

Imajinasi anak terdapat 5 peserta (41,67%) dalam kategori Berkambang
Sangat Baik (BSB) anak tidak hanya mampu mengembangkan imajinasi secara
mandiri tetapi juga mampu berinovasi dan berimprovisasi dalam menggunakan
media boneka tangan. Anak menunjukkan kreativitas tinggi, mampu membuat
cerita yang kompleks dan orisinal, serta aktif berpartisipasi dan bahkan membantu
teman dalam mengembangkan imajinasi mereka, 5 peserta didik (41,67%) dalam

kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) anak sudah mampu menggunakan
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media boneka tangan untuk mengembangkan imajinasi secara mandiri sesuai
dengan tahap perkembangan yang diharapkan. Anak dapat menciptakan cerita,
dialog, dan peran boneka dengan lebih variatif dan kreatif, serta menunjukkan
antusiasme dan keaktifan dalam proses pembelajaran, 2 peserta didik (16,66%)
dalam kategori Mulai Berkembang (MB) anak mulai menunjukkan kemampuan
berimajinasi dengan menggunakan media boneka tangan, misalnya mulai berani
mengembangkan cerita sederhana atau memberikan peran pada boneka. Namun,
imajinasi anak masih terbatas dan belum konsisten, serta sering membutuhkan
arahan guru untuk mengembangkan ide-idenya, 0 peserta didik (0%) kategori
Belum Berkembang (BB) Anak masih sangat terbatas dalam kemampuan
berimajinasi saat menggunakan media boneka tangan. Anak cenderung hanya
meniru secara pasif tanpa mampu mengembangkan cerita atau ide kreatif sendiri.
Imajinasi anak belum terlihat berkembang dan masih membutuhkan banyak
bimbingan dari guru untuk memunculkan ide-ide baru, untuk lebih jelasnya setiap

anak yang di ceklis dapat di lihat di lampiran.

b. Tindakan II Siklus II

Diketahui dari 12 anak meningkatkan minat belajar anak melalui media
boneka tangan pada keterampilan berbahasa melalui siklus II Tindakan II terdapat
10 peserta didik (83,33%) dalam kategori Berkambang Sangat Baik (BSB), anak
tidak hanya mandiri dalam menggunakan media boneka tangan untuk berbahasa,
tetapi juga mampu membantu teman yang belum mencapai kemampuan tersebut.
Anak menunjukkan konsistensi dan keterampilan bahasa yang sangat baik, seperti

berbicara lancar, ekspresif, dan aktif dalam diskusi menggunakan boneka tangan. 2
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peserta didik (16.66%) dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) anak
sudah mampu menggunakan media boneka tangan secara mandiri dalam
keterampilan berbahasa, seperti bercerita, menjawab pertanyaan, dan
mengekspresikan perasaan tanpa perlu diingatkan guru, 0 peserta didik (0%) dalam
kategori Mulai Berkembang (MB) Anak mulai menunjukkan kemampuan
menggunakan media boneka tangan dalam aktivitas berbahasa, namun masih perlu
diingatkan atau dibantu guru agar dapat berpartisipasi dengan baik. Anak mulai
berani berbicara atau menjawab pertanyaan, tetapi belum konsisten atau mandiri, 0
peserta didik (0%) kategori Belum Berkembang (BB) anak masih membutuhkan
bimbingan atau contoh langsung dari guru saat menggunakan media boneka tangan
untuk berpartisipasi dalam aktivitas berbahasa. Misalnya, anak belum mampu
berbicara atau mengekspresikan ide secara mandiri dan harus didampingi saat
menggunakan boneka tangan, untuk lebih jelasnya setiap anak yang di ceklis dapat

di lihat di lampiran.

Meningkatkan minat belajar anak dalam meniru terdapat 10 peserta didik
(83,33%) dalam kategori Berkambang Sangat Baik (BSB) yang menunjukkan
keterampilan meniru yang sangat baik, anak-anak ini mampu meniru gerakan dan
dialog menggunakan boneka tangan dengan lancar serta mulai berinteraksi secara
aktif dengan teman sebaya dan orang lain, 2 peserta didik (16.66%) dalam kategori
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) erada dalam kategori ini, di mana mereka dapat
meniru penggunaan boneka tangan dengan baik dan berkomunikasi dengan teman
sebaya secara tepat sesuai dengan harapan pembelajaran, 0 peserta didik (0%)

dalam kategori Mulai Berkembang (MB) yang keterampilan menirunya mulai
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berkembang, namun mereka cenderung meniru dan berinteraksi hanya dengan
teman-teman tertentu saja, sehingga interaksi sosialnya masih terbatas, 0 peserta
didik (0%) kategori Belum Berkembang (BB) termasuk dalam kategori ini karena
mereka kurang aktif meniru gerakan dan dialog menggunakan boneka tangan serta

kurang berkomunikasi dengan teman sebaya maupun orang lain.

Imajinasi anak terdapat 10 peserta didik yaitu (83,33%) dalam kategori
Berkambang Sangat Baik (BSB) anak tidak hanya mampu mengembangkan
imajinasi secara mandiri tetapi juga mampu berinovasi dan berimprovisasi dalam
menggunakan media boneka tangan. Anak menunjukkan kreativitas tinggi, mampu
membuat cerita yang kompleks dan orisinal, serta aktif berpartisipasi dan bahkan
membantu teman dalam mengembangkan imajinasi mereka, 2 peserta didik
(16,66%) dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) anak sudah mampu
menggunakan media boneka tangan untuk mengembangkan imajinasi secara
mandiri sesuai dengan tahap perkembangan yang diharapkan. Anak dapat
menciptakan cerita, dialog, dan peran boneka dengan lebih variatif dan kreatif, serta
menunjukkan antusiasme dan keaktifan dalam proses pembelajaran, 0 peserta didik
(0%) dalam kategori Mulai Berkembang (MB) anak mulai menunjukkan
kemampuan berimajinasi dengan menggunakan media boneka tangan, misalnya
mulai berani mengembangkan cerita sederhana atau memberikan peran pada
boneka. Namun, imajinasi anak masih terbatas dan belum konsisten, serta sering
membutuhkan arahan guru untuk mengembangkan ide-idenya, 0 peserta didik (0%)
kategori Belum Berkembang (BB) Anak masih sangat terbatas dalam kemampuan

berimajinasi saat menggunakan media boneka tangan. Anak cenderung hanya
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meniru secara pasif tanpa mampu mengembangkan cerita atau ide kreatif sendiri.
Imajinasi anak belum terlihat berkembang dan masih membutuhkan banyak

bimbingan dari guru untuk memunculkan ide-ide baru.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan maka kesimpulan dari

penulis ini sebagai berikut:

1.

Upaya meningkatkan minat belajar anak menggunakan media boneka
tangan di Tk negeri 3 bangkurung kabupaten banggai laut, dilakukan dengan
2 siklus, yaitu siklus I dan silus II dengan masing-masing siklus terdiri dari
2 pertemuan. Pada siklus I anak melakukan metode bermain peran dengan
bimbingan guru dan penulis sedangkan pada silus II anak melakukan
metode bermain perandengan teman-temannya tanpa dibimbing oleh guru
dan penulis.
Meningkatkan minat belajar anak melalui media boneka tangan, yang terdiri
dari dua siklus. Pada siklus I meningkatkan keterampilan berbahasa melalui
media boneka tangan pada tindakan I persentasenya yaitu 16,66% dalam
kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) sedangkan pada tindakan II
persentasenya yaitu 25% dalam kategori berkembang sangat baik (BSB).
Hal tersebut belum mencapai sesuai harapan peneliti untuk mencapai 75%
dalam kategori berkembang sangat baik.

Hasil siklus IT di Tk Negeri 3 Bangkurung Kabupaten Banggai laut
Tindakan persentasenya yaitu 41,67% dalam kategori berkembang sangat
baik (BSB), sedangkan pada tindakan II siklus II persentasenya yaitu

83.33% dalam kategori berkembang sangat baik (BSB). Hal tersebut telah
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mencapai sesuai harapan peneliti untuk mencapai 75% dalam kategori

berkembang sangat baik (BSB).

B. Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dijelakan sebelumnya, ada

beberapa saran dari penulis antara lain:

1.

Guru diharapkan lebih kreatif dalam membuat dan memanfaatkan media
boneka tangan sebagai alat bantu pembelajaran. Kreativitas ini penting
agar media boneka tangan dapat dibuat dengan mudah menggunakan
bahan yang ada di sekitar dan menarik bagi anak-anak, Selain itu dapat
dijadikan alternatif pembelajaran untuk meningkatkan minat dan
keterampilan belajar anak, khususnya dalam Bahasa, meniru dan
imajinasinya, karena media ini mampu membuat anak lebih aktif dan
antusias dalam proses pembelajaran.

Sekolah hendaknya memberikan dukungan penuh kepada guru dalam
penggunaan media pembelajaran inovatif seperti boneka tangan,
termasuk memberikan motivasi dan penghargaan kepada guru yang

berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran.
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PEDOMAN WAWANCARA
(Kepala TK)

GAMBARAN UMUM TK NEGERI 3 BANGKURUNG KABUPATEN BANGGAI LAUT

Identitas Respondent

Nama

: NURNAWATI DJ AMIN,S.Pd

Pendidikan terakhir : Sarjana (S1)

Jabatan : Kepala Sekolah

Daftar pertanyaan

1.

Apakah ibu dapat memberikan penjelasan tentang bedirinya TK negeri 3 bangkurung
kabupaten banggai laut?

Apa visi dan misi bedirinya TK negeri 3 bangkurung kabupaten banggai laut?

. Berapa tenaga pendidik dan peserta didik di bedirinya TK negeri 3 bangkurung

kabupaten banggai laut?

Kurikulum apa yang digunakan di bedirinya TK negeri 3 bangkurung kabupaten
banggai laut?

Apa sajah sarana dan prasarana di berdirinya TK negeri 3 bangkurung kabupaten

banggai laut?



LEMBAR OBSERFASI AKTIFITAS GURU
Pra Tindakan

Nama Sekolah : TK negeri 3 bangkurung kabupaten banggai laut

Petunjuk : 1. Pengamatan di tunjukan kepada guru

2. memberikan tanda seklis (v')pada kolom skor yang sesuia pada
pengamatan

Keterangan

1= kurang 2= sedang 3= baik 4=sangat baik

NO | Aspek Yang Diamati Skor
1 |2 |3 |4
1 Penampilan guru v
2 Melaksanakan Kegiatan
a. Kegiatan Awal v
1. Menyiapkan alat peraga 4
2. Memotivasi anak
b. Kegiatan Inti
1. Membagi murid dalam kelompok v
2. Memberi penjelasan sebelum membagi v
tugas yang akan dikerjakan anak
c. Kegiatan Penutup
1. Menyimpulkan hasil belajar v
2. Evaluasi pembelajaran v
3.  Memberi pujian atau penghargaan v
3 Keterampilan menggunakan alat peraga v
Volume suara dalam menyampaikan materi v
5 Ketepatan Waktu yang digunakan v
dalam pembelajaran




Hasil observasi anak pra Tindakan
Sekolah  : TK negeri 3 bangkurung kabupaten banggai laut
Kelompok : 1. pengamatan ditunjukan kepada peserta

Petunjuk : 2. Memberi tanda ceklis (v) pada kolam yang disediakan sesuai hasil penelitian anak

No Nama Peserta Didik Aspek yang Diamati
Keterampilan Berbahasa Meniru Imajinasi anak
BSB |BSH | MB | BB | BSB | BSH | MB BB BSB | BSH | MB BB

1 | Azri rahardian pedu v v v
2 | Hikma v v v
3 | Muh. yazid v v v
4 | Muhammad azan 4 v v
5 | Muh. Ubaibudullah tahimu v v v
6 | Moh. Rizal H. Latongkaya v v v
7 | Nadia 4 v v
8 | Wawode aleya v v v
9 | Salva Azzahra. B. ahdan v v v
10 | Pertiwi idwan Surawardi v v v
11 | Hadis A. madja v v v
12 | Aulia Ramadani yasang v v v

Jumlah 2 2 4 4 1 2 2 7 2 4 3 2

Keterangan : * & %k ok : Berkembang secara baik
* X %k : Berkembang sesuai harapan
* : Mulai berkembang
* : Belum berkembang



Hasil observasi anak pra Tindakan

Sekolah

: TK negeri 3 bangkurung kabupaten banggai laut

Kelompok : 1. pengamatan ditunjukan kepada peserta

Petunjuk : 2. Memberi tanda ceklis (v) pada kolam yang disediakan sesuai hasil penelitian anak
No Nama Peserta Didik Aspek yang Diamati
Keterampilan Berbahasa Meniru Imajinasi anak
BSB | BSH | MB BB BSB | BSH | MB BB BSB | BSH | MB BB

1 | Azrirahardian pedu v v v
2 | Hikma v v v
3 | Muh. yazid v v 4
4 | Muhammad azan 4 4 v
5 | Muh. Ubaibudullah tahimu 4 v v
6 | Moh. Rizal H. Latongkaya v v
7 | Nadia 4 v
8 | Wawode aleya v v v
9 | Salva Azzahra. B. ahdan v v v
10 | Pertiwi idwan Surawardi v v 4
11 | Hadis A. madja v v
12 | Aulia Ramadani yasang v

Jumlah 3 4 3 2 3 5 2 2 2 4 3

Keterangan : * & %k ok : Berkembang secara baik

* Xk
* X

: Berkembang sesuai harapan

: Mulai berkembang

* : Belum berkembang




Hasil observasi anak pra Tindakan

Sekolah

: TK negeri 3 bangkurung kabupaten banggai laut

Kelompok : 1. pengamatan ditunjukan kepada peserta

Petunjuk : 2. Memberi tanda ceklis (v) pada kolam yang disediakan sesuai hasil penelitian anak
No Nama Peserta Didik Aspek yang Diamati
Keterampilan Berbahasa Meniru Imajinasi anak
BSB |BSH | MB | BB | BSB | BSH | MB BB BSB | BSH | MB BB

1 | Azrirahardian pedu v v v
2 | Hikma 4 v v
3 | Muh. yazid v v v
4 | Muhammad azan v v v
5 | Muh. Ubaibudullah tahimu v v v
6 | Moh. Rizal H. Latongkaya v v v
7 | Nadia v v v
8 | Wawode aleya v v v
9 | Salva Azzahra. B. ahdan v v v
10 | Pertiwi idwan Surawardi v v v
11 | Hadis A. madja v v v
12 | Aulia Ramadani yasang v Ve

Jumlah 5 4 3 0 6 5 1 0 5 5 2

Keterangan : * & %k ok : Berkembang secara baik

* X %k
* X

: Berkembang sesuai harapan

: Mulai berkembang

* : Belum berkembang




Hasil observasi anak pra Tindakan
Sekolah  : TK negeri 3 bangkurung kabupaten banggai laut
Kelompok : 1. pengamatan ditunjukan kepada peserta

Petunjuk : 2. Memberi tanda ceklis (v) pada kolam yang disediakan sesuai hasil penelitian anak

No Nama Peserta Didik Aspek yang Diamati
Keterampilan Berbahasa Meniru Imajinasi anak
BSB |BSH | MB | BB | BSB | BSH | MB BB BSB | BSH | MB BB

1 | Azrirahardian pedu v v v

2 | Hikma v v v

3 | Muh. yazid v v v

4 | Muhammad azan v v v

5 | Muh. Ubaibudullah tahimu v v v

6 | Moh. Rizal H. Latongkaya 4 v v

7 | Nadia v v v

8 | Wawode aleya 4 v v

9 | Salva Azzahra. B. ahdan v v v

10 | Pertiwi idwan Surawardi v v v

11 | Hadis A. madja v v v

12 | Aulia Ramadani yasang v v v

Jumlah 10 2 0 0 10 2 0 0 10 2 0

Keterangan : * & %k ok : Berkembang secara baik
* Xk : Berkembang sesuai harapan
* X : Mulai berkembang
* : Belum berkembang
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Stategi Guru dalam Mencegah Kekurangan Gizi pada Anak Usia Dini di TK Negeri 3
Bangkurung Kabupaten Banggai Laut

Palu, 13 Juni 2024
Mahasiswa,

Cici Amalia B. Sasada
NIM 21.1.05.0018

Telah disetujui penyusunan skripsi dengan catatan:

Pembimbing | : Dra. Retoliah, M.Pd.1.

Pembimbing 11 : Fitri Rahayu, S.Pd.I,M.Pd.l.

aan i Ketua Jurusan,
Wakil Dekan Bidang Akademik

dan Pengembangan Kelembagaan
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=

Hikmatur Rahmah, Lc., M.Ed.
NIP. 19860612 201503 2 005

Brf]. Naima-SAg., M.Pd.
NIP. 19751021 200604 2 001
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#%" . Izin Penelitian Untuk
# Menyusun Skripsi

0 1K negri 3 Bangkurung kabupaten banggai laut

D ._.manmﬂ

Ny

%%3:&&.»5: wr.wb.

pengan hormat, dalam rangka Penyusunan Tugas Akhir (Skripsi) oleh Mahasiswa pada

raultas Tarbiyah dan limu Keguruan Universitas Islam Negeri Datokarama Palu :

Nama . Cici Amalia B. Sasada

NIM : 211050018

Tempat Tanggal Lahir : Bone-Bone, 04 Agustus 2003

Semester : VIII (Delapan)

Program Studi - Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Alamat . Desa Sidera

Judul Skripsi . Penggunaan media boneka tangan dalam meningkatkan minat
belajar anak di TK negri 3 Bangkurung kabupaten banggai laut

No. HP 085242607843

Dosen Pembimbing :
1. Dra.Retoliah, M.Pd.l.
2. Fitrirahayu, S. Pd.1., M. Pd.l

mahasiswa yang bersangkutan dapat diberi izin

meka bersama ini kami mohon kiranya agar g be
g Bapak/lbu Pimpin.

ik melaksanakan penelitian di Sekolah yan

Demikan, atas perkenannya diucapkan terima kasih.

Wassalam,
\ Dekan,

’

18a8pudin Mashuri, S.Ag., _,\_._ua.;
31231200501 1 070
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Melalui surat ini kami yang bertanda tangan dibawah ini, menerangkan bahwa
siswe UIN Datokarama Palu berikut ini:
i

Nama : Cici Amalia B. Sasada

Nim :211050018
\ilah benar-benar telah melakukan penelitian pada lembaga pendidikan PAUD TK
iRl 3 BANGKURUNG DESA BONE-BONE KEC. BANGKURUNG KAB.

UNGGAI LAUT.

Juikian surat keterangan ini di buat untuk digunakan sebagai mana mestinya.

Mengetahui
¢ enala Tk Negeri 3 bangkurung
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